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BAB 1
FENDAHULUAN

Feninggalan-peninggalan budaya jaman lampan yang sampai
kepada kita selalu mengundang tanda tanya, baik berupa artefzk

maupun non artefak sehingga memerlukan bidang penékajian ter-

sendiri untuk dapat mengungkapkannya. Disadari bahwa pening-
galan yang sampai kini masih tersisz dalam keadaan bercerai
berai sehingga harus dikumpulkan, diclah, dizafsirkan, dan
dijelaskan melalui teori, metode dan teknik dari berbagai
disiplin, baik dari kelompok ilmu-ilmu keras {hard sciences),
maupun dari ilmu-ilmu lunak (soft sciences) (0Otti Mundard jito,
1984 : 2).

Dalam dunia ilmu pengetahuan dikenal cabang-cabang ilmu
yeéng bertugas untuk mengkaji obyelnya masing-masing. Demikian
pula ilmu arkeologl, sebagai salah satu ilmu yang bertugas
mengkajl dan memahami kebudayaan masa lampau melalui pening-
galan-peninggalannya, namun data Yang menjadi obyek materil
sangat tidak sepadan untuk memenuhi tugas piecing together
the past. Dalam pengkajian arkeolegi, Yang menjadi sasaran
dtau obyek utamanya adalah artefak di samping itu terdapat
pula obyek yang tidak termasuk artefak (non artefak) yaitu
exofak dan situs,

Arkeologi didefinisikan sebagai :

"Suatu studi sistematik temieng peninggalan purbakala
[antiquitis) sebagal alat untuk merekonstruksi masa
lampau" (Grahame Clark, 1960 : 17).

Eemudian J. F. Deetz mengemukakan -

"Moat archaeologist would agree that fhey are striving

(=]

%0 achieve “there rélatdd endsn




1. The reconstruction of culture hisicry, often over
massive segment of time.

2. The devailing of the dayly livewags of corlier cul-
ture, end SHaE

3. The slucidation of culfural frocess in broades sense
with esphasis on the dynamlec aspecis culture (J. F.
Deets, 1970 : 2).

Dari kecuz rumusan di atas memperlihatkan banwa rada
hakekatnya arksologi mempelajari peninggalzan-peninggalam ma-
nusia masa lazpau dengan tujuan untuk merekonstruksi kehidu-
pannya bessriz dengan segala aspeknyz., Seperti yang dikemuka-
kan oleh Binford, yaitu :

1. Rekonstruksi sejarah kebudayzan,
2, Rekonstruksi cara-cara hidup, dan
3. Penggazmbaran proses budaya (Citi Mundardjito, 1984 :

3.
Arkeologi di Indonesia terbsgli stas dua pengkajian, ya-

itu : arkeologi prasejarah dan arkeologi gejarah, Arkeclogi
sejarah dibagi lagl dalam arkeologi ¥lasik dan arkeologi Is-
lam, |

Salah satu bentuk peninggalan yenz akan dikemukakan da-
lam penulisan ini adalah peninggszlan yang berhubungan dengan
Prosesi pengﬁburan mayat fang ditemukan pada ‘sebuah situs
Penguburan (burial site). Situs ini berada pada sebuah gua
yang oleh masyarakat setempat menamazannya zua Lawatu, yang
terletak di desa Lanipa, kecamatan rzxue, kabupaten Kolaka,
Sulawesi Tenzzara. r

Situs ini menyimpan berbagai peringgalan arkeologis,
yaitu : keranda mayat (duni), yang terbuat dari kayu, kere-

mik asing, ¥ersmik lokal, benda dari logam, wadah makan,




benda dari logam, fragmen tulang manusia, gigl manusia,
Kerang-kerangan (moluska), dan fragmen gelang dari kulit mo-
luska,

Melinat indikasi arkeologis yang ada pada situs ini, ma-
ka dapat divarik smatw dugaan bzhwa sistem pengubiliran yang
berlangsung di temgac itw adalah sistem fenguburan pra-Islam.
Fernyataan ini dapat dikemukakan pads bagian selanjutnysz,

Tradiszl mengubur mayat telah dikenal sejak ribuan szhun
yeng lalu. Sejumlah situs kuburan manusia Lembah Neander baik
di bagian barat maupun timur Eropsh, Di Le Moustier, Perancis
Selatan (vang telah memberi namanya pada kebudayaan alat
Moustier) ditemukan kuburam pemuda berumur delapan belas ta-
hun pada tahun 1908. Ia dikubur mirirng dengan hikmad, dengan
kaki terlipat dan kepala terletak di atas tumpukan serpihan
batu apl bersandarkan tangan kansnnya seolah-olah tidur.
Bersema mayat ditanam pula beberzpa alat batu dan sejumlah
tulang binatang. Seorang pemburu Lembah Weander yang tergali
pada tahun 1960 dibaringkan miring ke kanan di tempat tidur
yang teranyam dari ranting péhnn tusem dan bunga. Kuburan
manusia Lemﬁnh Heander lain juga menunjukkan perlakuan se-
macam dan sering penuh rerhatian karena dibubuhi alat dan
tulang (F. Clark Howell, 1980 : 130).

Bukti yang menun jukkan adanya kepercaysan manusia Lem-
ban jeander akan adariya nidup sesudanh mati, dan bahwa kehi-
dupan ini mungkin tidak berbeda dengan yang dialami di bumi,
karena tampaknya is mencoba menclong mayat itu memulai per-

Jalanannya dengan bekal alat dan makanan. Kematian rupanya




dianggap sebagai keadzan tidur, karena mayat diatur raﬁi da-
lam posisi tidur. Temuzn ini didapatkan di gua Laferrasie,
juga di Ferancis Selatan dimana ditemukan satu keluarga yang
terdiri dari due oranz dewasa dan empat anak, yang kesemuanya
terkubur di 1a£1;a1 (F., Clark Howell, 1980 : 130), -

Dl Melolo (Sumba) banyak divemukan teriuk belznga yang
ternyatva berisi tulang belulang manusia. Terang bahwa dalam
hal ini ada soal penguburan yang serupa dengen 2p2 yang masih
Juga terdapat pada berbagal bangsa sekaraag, ialah batwa mu -
la-mula mayat itu ditenam dan kemudian setelah beberzpa waktu
Tulang belulangnya dikumpulkan untuk ditanam kedua Kzlinya
dengan disertal berbagai upacara (Soskmona, 1984 ; 57)s

Comtoh sistem penguburan serups ditemukan pula di daerah
Mamuju, tepatnya di kecamavan Kalumpang, yang penulis temukan
mempunyai persamaan dengan yang akan dibzhas dalam Fenulisan
ini utamanya dari segl wadah dan penempacannya.

Dari uralan di avas dapat dilihat bshwa sistem Pengm-
buran yang berlangsung dari jaman dahulu sampal sekarang
Terdiri atas dua sisterm, yakni sistem penguhur&n langsung
\primary burial) dan sistem penguburan kedua (secondary bu-
rial), yang kedua-duanya dijumpai di Indonesia.

Situs gus Lawatu merufakan sebuah situs yang menyimpan
r;hasia akrivitas manusia yang menyangkug aspek Repercayaan
alam sesudan matvi, dan direflé¢ksikan dalam benvuk penveleng-
garaan mayat menuju ke alam arwah , serta aspek lainmva yang
menyanghkut kepercayaan-keperecayaar masyarakat pendukungnya

Lerpendam di situs ini.




1.1. Alasan Memilih Judul
Dengan melihat temuan-temuan pada situs tersebut, -em-
berikan kepada kita gambaran stau kesimpulan sederhama tahwa

tada situs tersebut telah berlangsung suatu sistem penguburen

yang bercorak pra-Islam. : A,

Yang menarik perhatian penulis adalah bahwa corak kehu-
dayaan pra-Islam ini mempunyai beberapa persamsan dengar
Yang ada di daerah lain seperti di daerah Kalumpang (Maziju),
Enrekanﬁ. !Lraja. «dan tempat-tempal lainnya setidak-tidainya
cara penempatan mayat dalam keranda yang tidak dipendam dalam
vanah,

Alasan lain yang dapat dikemukakan adalah data tentang
peninggalan arkeologis seperti ini belum begitu mendapat per-
hatian yang intensif,:eshingga diharapkan data ini dapses
dijadikan landasan penelitian selanjutnya, dan melalui Leng-
ukangkapan inl kita dapat menarik suatu interpretasi terntang
 Kepercayaan mereka mengenai alam sesudah mati.

Temuan-temuan yang terdapat di situs gua Lawatu, dari
segl konsepsi alam Hepercayaﬁn masyarakat pendukungnya meru-
Fakan inidikator yang sangat kuat bahwa sesungguhnya keper-

cayaan mereka itu adalah bercorak kebudayaan megalitik, ter-

utama dari segi xepercayaan alam sesudah mati,

Diharapkan juza dalam pengungkapan ini dapat ditelusur:

dupannya, melalui temuan-temuan itu pulsa diharapkan suatu
rekonstruksi sisSem penguburaa dspet diperlihatkan melatai

~embanasan selanjiutnva,




Secara umum dapat dijabarkan alasan dipilihnve judul
ini adalah :
= 3elum adanya penelitian si 3ulawesi Tenggara, khususnys
di Kolaka secara intensif mengenai sistem penguburan cra-
Islam; =
= Data arkeologis menun jukkan bahwa sistem penguburzn ini
tidak berlanjut lagi;
= 3aik data artefaktual maupun non artefaktus]l dapat di-
Jadikan landasan penelitian;
- Secara khusus peninggalan sistem penguburaniisi-rbelum  ba-
nyak dikaji;
- 3ebagai sumber data yang dapat digunakan untuk mencapal
salah satu tujuan arkeologi:
= Ientingnya mengangkat data-data yang dirasakan sangzat ter-
batas, agar tidak terjadi kehilangan Jejak di kelak . ke-
mudian hari, |
Benda-benda peninggzalan arkeologi yang menjadi fokus
penelitian memang merupakan masalah yang sangat pekz, sebab
bagaimanapun kita berhadapgan dengan masalah Yang  rpaling
prinsipil yaitu waktu. 3ehingga data ¥Eng sampai ke tangan
Para penekun 1lmu arkeologi tidak lebik dari penggalan-Teng-
galan yang harus diolah, dikaiji, dan ditafsirkan melalpi
~ teori, metode, dan telmik vang sistematik, karena lesiesicst
dari da%a kebudayaan mdsa lalp selalu emat terbitas Ihaik
secara kuantitatif maufpun secara kualitatif, Dari ss=bab
1tulah mengapa ilmu arkeclogi yang mengzarap masyarakat

dan kebudaysan masa lampau rasanya tidak pernah berhenti




menguban, memrsrbaiki, memperluas se-sa mempertajam teori,
metodologi, dan teknik penelitian seranjang perkembangan se-
jarahnyas

Masalah rokok yang timbul dalam ar#£eologi adalah meto-
dologi vang sejak dahulu bermuara padz usaha memperipeail
kesenjangan szatara apa yarg dipikir¥za manusia, apa Yeng
dilakuxan, dsn apa yang disssilkenny:z. Fakin Jauh masa yang
ditelitinya, makin besar pula kesenjaznzan itu (0tti Munder-
djito, 1984 : 3), Dari sebabv ity usahz-usaha memperbanyak
Fenelitian dizandang sebagai suatu lsizkah yanz tepat wuntuk
meEngungkap rarasia masa lalu yang belum tersingkap sebelumnya
melalul data-dzta yang diolah dengan zetode sistematik dan
analisa yang tajam, guna mendapatkan hasil yang dapat diger-

tanggung jawabikan,

1.2. Batzsan Masalah
Telah disinggung sevelumnya, bakwa tujusn utama ilmu
arkeologli adalan : {1) rekonstruksi s:zjarah kebudayaan;
(2) rekonstruksi cara-cara nidup, dan (3) penggambaran preses
budayz, Dari xa2tigs tujuan utaca ini, tidak dapat terungkap~
kan hanya dengan melalui safu obyek ::nelitian saja, melasin-
Kan gabungan obyek-obyek penelitian vang kompleks mencakup
. obyek reninggzlan sejarah, dan peningzalan grase jarsah.
Seperti maksud dan tujuan penulizan ini batasannya hanya
tertuju pada tujuan yang kedu; yakni rzkonstruksi cars-cara

hidup, atau menyusun kembali cara-carz hidup masyarakat masa

i8lu, dimema rara arkeslsg memusatkan perhatiannyz pada




aspek Ifungsl dengan cara menganalisis tentuk-bentuk pening-
galan purbakala serta hubungannya satu sama lzin dalam kon-
teks temuannya. Dengan cara ini, dan disertai dengzan ketera-
ngan-keterangan yang diperocleh dari bahan etrnogrzfi dan se-
jarah (data tekstual), maka dapatlah diketahui.keaiaaaan-
Keblasaan, aneka tingkah laku, sistem nilal dan sistem ke-
percayasn dari masyarakat wmasa’ lalu (0tti Mundardjito,
1984 ; 4).

penjelasan dari keterangan di atas adalah bzhwa dalam
usaha untuk menggambarkan cara-cara hidup masyarakat pada
masa lampauw sspek-aspek penunjang astau data rendukunz tidak
dapat diabaikan, agar penggambaran (rekonstruksi) yang .di-
tampllkan darst terwakilkan.

Data dalam ilmu arkeologi terbegi dalam empat golongan

yaitu ; artefsk, fitur, ekofak, dan situs, aArtefsk adalah

semua benda yang jelas menun jukkan bekas garapan (sebagian
ataun seluruhnya), aehaghi hasil dari pengubshan sumber alam
oleh tangan manusia (energi). (Otti Mundardjito, 1984 ; 5),
atau semua . tinggalan arkenlaéiﬂ yang dibuat oleh manusia
(Ayatronaedi dkk, 1981 . 11). Data arekologis yang terdapat
Fada siius gus Lewatu menunjukkan dua bentuk, yangz pertams
adalah data =rtefak dan yang kedua sebagai data non artefelk.
Dalam batasan masalah ini penulis akan memberikan ba -
tasan yang meayangkut temuan-temuan pada sisus isu dikaitkan
dengan tujuan penulisan, baik .cara-¢ara pengubursn, latar
delzkang kegercayaan masyarakat pendukungaya, pengaruk

kebudayaan mana yang menjadi landasan konseg Kepercayaannya,




nuoungan zasing-masing temuan (kontekstusl), serta kshidupan
spirituzlnya,

Afatlla kita perhatikan temuwan yeng dijumpai di situs
ini terutama keranda (duni) yang terbuat dari kayu, dengan
G228 memanat kayu tersebut sehingga menghasilkan rongza yang
dixehendiaki untuk menempatkan kerangkz (tulang .belnlang.
orang yang telah meninggal), ditinjau dari segi bentuk meru-

pakan perksmbangan keranda batu sebagzimana yang kita Jumpai

pada cara penguburan megalitik, Keranda batu {sarkefagus)
bentuknya menyerupal palung atau lesung, tetapi mempunyai
tutup. Dari segi fungsi jelas menun jukkan persamaan tetapi
dari segi bahan (materil) memperlihatkan perbedaan yang
mendasar, sehingga dapat dipastiken bahwa aspek kepercayaan
masyarasat kedua pendukung kebudayaan ini memperlihatkan
rersamasn, Perbedamn bahan ini disebabkan oleh berbagai fak-
tor, sererti kondisi geografis yang tidak menysdiakan bahan
yang berasal dari batu, atau dapat juze berarti isoplasi geo-
grafis yang sangat ketat sshingga teknologi pembuatan keraanda
‘batu tidak mereka ketahui.

Bekal kubur yeng dijumpai berserzkan dengan temuan lain
seperti fragmen keramik asing, fragmen keramik lokal (gera-
bsh), fragmen gelang dari kulit moluska, tidak dapat dibantah
lagi bahwa hal itu merupakan refleksi kepercayean mereka akan
dcanya #ehidupan sesudah mati. Contoh seperti ini dapat dijum-
b2l pada sistem penguburan megalitik éi daerah Wonosari (Yog -
yakartz), Cepu dan Cirebon, dimans kubur batu ini berisi

ranghka-rangxa yang rusak, alat-alat rsrunggu den besi, dan
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manik-manik (Soekmono, 1984 : 75).

Tinjauan tata cara penguburan yang menyangkus prosesi
upacara penyelengzsrasn mayat sampai kepada tempat ceristi-
rahatan terakhir dan-konsepsi-alam. kerercaysan.mereka. sesu-
dah mati akan mendzpst porsi yang lebih besar, ksrens dipan-
dang sebagal suacu prilaku spiritual yang bersangkut paus
antara kenidugan dunia dengan kehidugan alam grwan, dan
dari eini pula asksn terungkap latar belakang kepe-czvaan
mereka, Temuan keramik asing dan keramik lokal dzrzt meng-
gambarkan status scsisl masvarakatnva, dan akan dibzhas se-
batas yang berkaitan dengan keikutsertaan benda tersebut di

dalam sistem penguburan mereka.

T1¢3. Metodologi

Untuk mencagai hasil yang maksimal dan dapec dipertang-
gungjawabkan, ada seperangkat instrumen yang harusldipanuhi.
Dengan melalul rerangkac ini, sitematika penelitian mulai da-
ri pengumpulan dats, tengolahan data sersa hasil pengolahans=
nya, sehingga afpa yang akan diungkapkan dapat terlihat dengan
jelas.

Metode merupeksn suatu istilah yang dipakai dalsm suatu
penelivian ilmiah untux mempercleh suatvu tujuan, dan.dalam
ilmu arkeologi metode adalah suatu rangkaian proses yang
slstematik dalam rangks mencapas tujuan arkeologi.

Metode yang diterapkan é%lam Pennlitian dan cenulisan
ini adalah sebagai berikut :

= Metode pengumpulan data,
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- Metode pengolahan daza,

ini akan ditunjang pula oleh hipotesis yang berfungsi se-
bagai alat untuk mendekati rermasalahan Yang egkan dibahas,
sebagai konsekwensi logis dari hasil pengamatan 3553 telah

dilakukan, baik studi pustaka maupun studi larzngan (melipu-

ti survei, observasi, wawancara). Unvuk memberikan landasan
yang kuat dalam pembahasan ini akan dikemukaksn pula beberz-

ba teori sebagai kerangka fencpang analisis dan interpretasi,

1e3+1, Metode Fengumpulan Data
Yaitu yang mencakup seluruh kegiatan pengumpulan data
baik data primer maupun data sekunder, meliputi :

1.3.1.1. Metode Fustaka

Metode ini diterapkan untuk mempercleh sejumlah
data yang berhubungan dengan masalah yang akan diba-
has, Berupa buku-buku, artikel, karya-karya ilmiah
dan sumber-sumber pustaka lainnya yang dapaf mendu -
kung penulisan ini,

1.3.1.2. Metode Lapangan

Metode ini bertujuan untuk memdapatkan data mak-
simal di lapangan (data primer), dengan mengadakan
Pengamatan secara 1&ngsung~dan wawancara “yang men-
cakup

L4

- Metode Survei, yaitu melakukan peninjzuan (penjzia-

kan) di lapanzan guna melihat secara langsung

ocbyek verseburv, unsuk mendspatksn gembaran Tentane
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situs dan indikasi arkeologis lzi=nya.

- Ketode QObservasi, yaitu melakukan pendataan baik

¥zadazn situs, temuan-temusu mausun lingkungan, me-
lalui cara ; pemetaan, penghitunzan, pemotreten, dan

pengzembaran secara mendetail.

= Metode Wawancara, metode ini Serzujuan untuk memger-

oleh data pendukung dari erang-crang yang dianggap
mamfu memberikan informasi sehubuinzan dengbn masalsh
yang akan dibahas, termasuk latar belskang sejarah

dan aspek-aspek lainnya,

1:3.2. Metode Fengolahan Data
Selain dari mevode yang disebutkan di atas, penulisan
ini akan ditunjang pula oleh metode penczolahan data (Fene-

litian). Metode tersebut adalah metode Induktif-Deduktif ,

mevode ini diterapkan dengan csra menggsbungkan kedua me-
tode ‘tersebut. Proses kerja dari metode zabungan ini ada-
lah dimulai dengan tahap penelitian yang induktif, yaitu
pengumpulan data, pengolahan data, Binteais, serta inter-
pretasi dan kemudian deskripsi. Kemudizn dilsnjutksn de-
ngan metode deduktif yaitu perumusan mssslah dan hipotesis
bperdasarken date yang diperoleh, kemudizn mengumpulkan da-
ta, membuat sintesis serta interpretasi, dan diakhiri
dengan eksplanasi atau penjelasan (C0tti Yundardjito, 198s

T

H ED"l]t

1.3.3. Hipotesis dan Kerangka Teori
Tradisi pra-Islam adalah suatu tradisi yang sering

dijunpal dalem masa sekarang ini, yang zharnya jelas ber-
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asal dari jaman sebelum masuk atau datangnya azaza Islam, Is-
tilah pra-Islam adalah istilah yang dipergzunakan untuﬁ mem=-
berikan bavasan jamen masuknya Islam dan unsur-unsurnya . de-
ngan jaman sebelumnya, Pernyataan ini berlandasian pada per-
kataan pra dan Islsm, pra berarti sebelur dan Tsiam berarti
selurul aspek-3spex mengenail ke-Islarp~an tirmas:x ¢l dalam-
nyz jeman Islam (rasuknys Islam) pada suatu daze=an -Yang
ménganut sisven kepercayaan szsbelum masieinya Islam,

Dari semua unsur-unsur pra-Islam, baik tEm:En-temuén
arkeologl maupun sistem kepercayaan masyzrakatnva cenderung

berorientasi kerads kebudayaan megalitik, Sebs: telah di-

ketahul bahwa kebudaysan megalitik adalah kebudzyaan yang
mérefleksikan unsur kerercayaan dalam bentuk prilaku ter -
hadap benda-benda sebagai penghormatan pade arwszz leluhur
mereka (ancestor worship). Lebih khusus lagi yaisu kebudaya-
an megallfik adalah kebudayaan yang mampu bertshzn dan me-
nembus batas waktu serta masih terlihat hingga saas ini,
yang dikenal dengan kebudayaan megalitik.

Segl yang menonjol dalam‘masyarakan megalizik adalah
sikap terhadap alam kehidupan sesudah mati, Kepercayaan bah-
wa roh seseorang tidak lenyap pada saaE OTEng :eninggal,
sangat mémpengaruni kehidupan manusia. Uncuk tu zan itu
'maka upacara yang rpsling menyolok adalah upacarz zada waktu
fenguburan, teruteza verhadap -mereka yuaz diangzao mempunyai
fengaruh yang kuat dalam masyarakat,

Fada kebudaysan megalivik dikenal duz siste- penguburan

fang telah berlanzsung sejak kebudayaan ini c=rkembang,
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yaitu sisvem jenguburan lang;ung {primary burial) dan sistem

penguburan Kedua (secondary burial)., Berangkst dari landasen

ini, akan dikemukakan hipotesa-hipotesa untux mendekati per-
masaiahan Yang ekan dibahas,

Hipotesa yang akan dikemukakan di sini adalaﬁtyang . me=
nyangsut keterkaitan benda-benda arkeclogi yang terdapat pa-
da situs gua Lawatu dengan sistem kepercayaan masyarakatnya.
Hipotesa tersebut adalah "Peninggalan-peninggslan yeng di jum-
pal di situs gua Lawatu sangat dipengaruhi oleh unsur kebu -
dayaan megalitik", hipotesa yang kedua adalah "Temuan-temuan
tersebut mencerminkan budaya pra-Islam, yang berada pada ma-
sa akhir tradisi megalitik dengan awal masuknya pengaruh Is-
lam di dserah tersebuth,

Untuk memberikan landasan yang kuat dalam pembzhasan
ini maka perlu dikemukakan terlebih dahulu beberaga t=ori,
terutama yang menyangkut dengan akar kepercayasn manusis
pada masa lampau serta teori-teori asal mula inti ‘religi.

—
Selain itu dikemukakan pula pendapav yang berkaitan dengan
Konselr kepercayzan alam arwah dan pendagat tentang pengerti-
an kKebudayaan megalirtik,

E. B. Tylor seorang sarjana antropologl berkebangsaan
~Inggeris mengemukakan teorinya yang dikenal dengan Teori

Jiwa dalam bukunya Frimitive Culture (1873). Menurut E. B.

Pylor asal mula religi adalah "kesadaran manusia akan faham
Jiwa. Kesadaran akan faham jiwa itu disebabkan karena dua
hal, jialah :

1. Ferbedaan yang tampak kepada manusia sntars hal-hal




e

=

yang nidup dan hal-nal yang mavi. Suatu mahluk pada
suaiu saat bergerak-gerak, artinya hidap; tetapi tak
lama Kemudizn mahluk tadi tak bergerak lagi, arsinya
mati., Demikisn manusia lambat laun mulai sadar hszhwa
gerak dalam alam itu, avau hidup itu, disebabkan oleh
suatu hel yarg ada 2i samping tubuk jasmani, dan xeku-
aran itulah yanz disebut jiwa.

2. Ferlstiwa mirpi. Dalam mimpinya manusia melihat diri-
nya di tempai-temret lain daripada tempat tidurnya.
Demikian manuzia puliai membedakan antara tubuh izs -
maninya yanzg eda di tempat tidur, dan suatu bagisn
lain dari dirinya yang pergi ke tempst lain., Bagian
lain itulah yzng dizebut jiwa,

Teord E. E. Tylor tersebuc- berbunyi :
"Kelakuan manusié yang ‘bersifat religi itu
karena manusia malal sadar akan adanya faham jiwav
(E. 3. Tylor, 1873; Koentjaraningrat, 1981 : 219).
Teori Batas Aksl, ¥yang dikemukakan oleh J. @, Prazer

dalam bukunya The Golden Sough (1890), dikatakan ;

"felskusn manusia yeng bersifacv religl itu terjadi
karena manusis Wﬂﬂgﬂﬁdl gdanysa banyaﬂ gejala yar’
tidak dapat diterangkan olsh dxﬂlnra"

Menurut Frazer, manusia memecahkan soal-soal hldup“;a
dengan akal dan siszen pengetahuan; tetapi =ska2l dan sistem
Fengetahuan itu adz batasnya. Mekin maju kebudayvaan manusia
makin luas bataa akal’ itu; Setapi dalam banvak kebudayaan
bavas akal manusia mzsih amav sempit (J. 3. Frazer, 1890;
Kcent jaraningrat, 1981 : 221).

Teori Kekuatan Tuar Biasa, disjukan olen Seorang . sar-
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s2m2 Dberkebangsaan Iggeris yang Sernama R. R. Marett dalam

buxunya The Threshold of Religlion (1909), mengemukakan teori-

ny¥s bahwa :

"Kelakuan manusia bersifat rsligi itu terjadi karena

xe jadian-ke jadian yang luar >iasa dalam hidupnya, dan

dalam alam sekelilingnya", g

Harett menguraikan teorinyz iengan suatu kecaman ter -
hNeZap anggapan-anggapan Tylor mer.zenzl timbulnya kesadaran
menusia terhadap jiwa. Menurut ¥arevt kesadaran terseburn
adalak hal yang bersifat terlampau kompleks bagi pikiran
metluk manusia yan; baru ada pads tingkat-vingkat permulaan
daripada kehidupannya di muka buei ini, Sebagal lanjusan
daripada Kkecamannya terhadap feori animisme Tylor, maka
[farett mengajukan sebuah anggapan baru., EKatanya pangkal dari
sezala kelakuan keagamaan ditimbulkan karena adanva suasu
perasaan rendah terhadap gejale-gejala dan peristiwa-peris-
tiwg yang dianggap sebagei biasa Zalam kKehidupan manusia,
Alam tempat 'gejala-gejala dan perisviwa-perisctiwa itu - ber-
asal, dan dianggap oleh manusia ézhulu sebagai tempat adanya
kexuacan~kekuasan melebihi keﬁuatanakekuatan yeng telah di-
kenzl manusia di dalam alam sekelilingnya, disebut Superna-
fursl., Gejala-ge jala, hal-hal, dsn peristiwa-peristiwa yang
luzr biasa icu dianggep akibat dsri sustu kekuavan superma-
' vural, avau kekuatan luar biasa, ztau kekuatan sakti (R, 3.
£E720%, 1909; Koent jaraningraz, 1981 : 223),

Dari ketiga teoril yang dikezzngankan di atas pada
krinsipnya berintikan pada masalzh awal mulz manusia memger-

caral adanya hal-hal yang tidak z:zmpu diterjemahkan oleh
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akal dan eistexz engetshuan mereka, yang pads skhirnya mela-
hirkan konsepsi kepercayaan banwa kemampuan menusia sangas
verbatas dan zda kekustan lain yang memgengsruhi kehidupan -
n?a* Dari sini pula tiubulnya xepercaysasn azen adanya dunia
lain selain dunia yang mereka =empati. i

Zerangkas darl teori-teor! yang dikemuzzxan, dapat dija-
barkan ﬂalam.faae—fase kehidupan manusia di duniz ini, yaitu
mulai dari jamen kehidupan paling tua eSau =ulsi adanya kebu-
dayaan (jaman pflestosen); dan jaman kehidupan manusis moderd
( jaman holosen). Kedua fase ini dikategorikaa sebagal Jaman
prase jaran, dimana jaman ini dianggap sebagai awal ' timbulnya
kepercayaan yang bersifat religi. Bukti-buktinya dapat ter -
1ihat pada fosil Homo Weandertzl yang hidup 3i Eropah kira-
kira 500,000 tzhun yang lalu dan kemudizn kesndas atau hilang
di muka bumi, ditemukan delam cosisi yanz memberikan T PatuR-
Juk bahwa oranznya tidak dimakamkan atau tidak mati seperti
binawang, Selzin itu aas puia fozil Homo Neandersal yang di-
temukan bersama dengan &lat-alst sebagai beksl kubur, bukti
ini memperlihzatvan adanya ciri-ciri kehiduran religius,

Funcak rerxembangan terlinat pada masa holosen yang me-
liputi jaman zenidupan berouru tingkav laniuts (kehidupan da-
lam zua), bercceok tanam, Jjama= logam, dan Jzran megalitik.
Lebih kiusus Zegl adalah pada aman megalitik dimana pemuja-
an wernadep =rwen lelvhur dan  orang yang telah meningzal
merugakan gejsla yang paling cominan, sehirzza kebudavsan
macerial yang dinasilksen, atau reningge.an-isniangalannya

cenderung dilatartelakangl oleh konsep-konsep adanya
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hiﬂup sesudah mati dan pemujaan arwah leluhur mereka, Se-
hingga dapat disimpulkan bahwa semua keiercayaan tersebut
bersumber avau berlandaskan pada teori-teori dan pendapat,
Serta penjelasan yang telah diuraikan.

Bertitik tolak pada permasalahan yang akan dibahas,
yaitu gejala-ge’ala budaya pra-Tslam yanz terdazat -ada si-
tus gua Lawatu, maka yang menjadi fokus adalah kebudayaan
mana yang menjadi dasar dau konsep kepercayaan mereia ter-
hadap alam arwan dan sikap terhadap orang yang ielah me-
ninggal dunia, 3ebab istilah pra-Islam £1i sini adalzh kare-
na ciri=-ciri temuannya tidak satw pun yang berindikasi sis-
tem penguburan Islam. Untuk lebih mempertajam analisa, di=-:
Pergunakan pula beberapa pendapat yang bertujuan untuk mem-
rerkuat alasan, dan untuk mendekati permasalahan yang akan
dibahas. Menurut Frist A. Wagner, bahwa :

"Pengertian megalitik tidak selalu harus dihubungkan dengan
bangunaa besar. Monumen yang disusun dari batu-batu kecil
pun dapat digolongkan kebudayaan megdalitik sepanjang monu-
mefi tersebut memberikan implikasi religius yang berpusat
Pada pemujaan arwah leluhur?®, Selanjutnya van Heekern me=-
ngatakan "Tidak semua monumen megalitik dibuat dari batu.
Akan tetapi kayu pun dapat dipergunakan sebagai pengganti
batu dengan tidak mengurangi nilai dan tujuannya" {Sarun =
Kadir, 1988 : 41).

Kedua pencapat tersebut di atas menekankan paca medium
pemujaan, baik berupa batu besar maupun berupa batio keecil;
dan baik berufz batu maupun berupa kayu sepanjang memberi-
kan implikasi religiis dan tidak menguranzi nilai. dan %tuju-
annya. Kedua gendapat ini dapat dipergunakan unvuk menelaah
masalah yang a<gn dibakas. Tampaknya te-minzsi negzlitik
tidak terikat zada beszar keecilaya material yang diterguna-

kan, tetapl cernderung menyasuajhannya  denman keondisi




dan fssilitas lingkungan alam yanz tzrsedia (Harun Kadir,
1988, 41).

Z25itu komplekanya-masalah megellitik di Indonesia pe-
nentuzn rangkuman periodesasi sebudsraan ini pun menimbulkan
perbedazn pendapat. Tombrink dan Wes==nenk menggolongkan re-
ningzelan kebudayaan megalltik Fssemz4 di Sumatra Selatan
sebezzl peninggalan kebudayaan Hindu. Wamuh setelah Van Erde
(1922) dan kemudian Van der Hoop (19Z2) mengadakan penelitian
Yang intensif, berhasil menjernizian suasana dengan menempat-
kan kembali pada proporsi yang teiat sebagal peninggalan masa
prase jarah. Selanjutnya wvon Heine Geldern yang telah mengha -
silkan seri monumental dari berbagai karyanya mengenal mega-
litix di Asia Tenggara dan daerah Pz3ifik%, membedakan dua
gelombang besar kebudayaan megalitik yang masﬁk ke Indonesia
yaitu : (1) Megalitik Tua, bertanzgalian kurang lebih 2500 -
1500 sebelum maaeﬁi, (2) Megalitik Muda, dertanggalkan ribu-
&n tehun pertama sebelum masehi (Teguh asmar, 1983 ; B36;
Harun Eadir, 1988 : 41).

Tempaknya ada sebagian ahli Yang mencoba memasukkan
beberaga peninggalan magalitik ke dazlam kebudayaan Hindu,
namun demikian telah dijernihkan dengan menempatkan temuan-
temuan tversebut pada proporsi yang sebenarnya olsh aRl1i - -
~ ahli lainnya,

Sepagaimana yang. dijelasken  Izhwa kedatanzan © kebu-
deyasn megalitik di Indonesia yang hemudian menpengaruhi
kehidupannya yang oleh von Heine Zelisrn membedakan antarsa

gelonmbang tua dan gelombang muda, Fengaruh-pengaruh  kebu-
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dayaan megalitik ini terjadi karena migrasi penduduk dari
daratan Asia Tenggara ke kepulauan Indonesia atau-karena
gerakan-gerakan pelayaran dari penduduk kepulauan Indone-
sia sendiri, baik ke Asia Tenggara pulang pergi maupun
dalam lingkungan wilayah kepulauan Indonesia, Dalam gera-
kan migrasi dan gerakan pelaysran yang tampaknya! intensif
ini terbaﬁa serta pola-pola kebudayaan mezalitik., Lendasan
utama kebudayaan melgalitik adslah pemujaan terhadap arwah
leluhur, yang mendorong terciptanya benda-benda megalitik
yang tersebar luas di kepulauan Indonesia (R.F. Soejono;
Ayatrohaedi, 1986 : 134).

Akar pemujaan leluhur di Indonesia telah ditemukan
pada masa-ma2sa sebelumnya di gua-gua di Sampung, Timor,
dan sebagainya dan berkembang setelah konsep-kKonsep me-
galitik mulai dikenal. Berbagai bentuk benda-benda mega-
litik yang ditemukan, khususnya wadah penguburan seperti:
sarkofagus, bejana batu, peti mayat batu, ditemukgn di In.
donesia dalam banyak variasi. Dengan memperhatikan perkem-
bangan kebudayaan megalitik di Indonesia, meliputi daerah
yang sangat luas dan memperlihatkan variasi-variasi jenisg
benda, dapat disimpulkan bzahwa telah terjadi pemhanﬁﬁkan
konsepsli secara luas disertal adaptasi pada lingkungan-

lingkungan setempat (R.P. Socejono; Ayatrohaedi, 1986 ; 13%).

P
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BAB II
FROFIL WILAYAH DAN TINJAUAN HISTORIS

Dalam sebuah penelitian arkeologl, daerah atan lokasi
penelitian perlu mendapat penggambaran yang jelas, karena
sangat penting dan berkaitan erat dengan obyek atéu tempat
penelitian dilaksanakan. Sehingga dazat dijercleh petunjuk
mengenai tempat, minimal keletakan obyek arkeologi itu. Se-
hingge dapgat dijadikan pedoman dalam penelitian selanjutnya.
Tujuan lain adalah untuk mendapetkan date geografis guna

mengetahui konteks antara obyek, penelitian dengan lingkungan

O ——

dimana dia berada.

Seperti pada umumnya daerah-daerah di Indonesia banyak
ditemukan peninggalan-peninggalan arkeologi yang telah 4i-
teliti dan yang belum, bahkan ada yang telah diteliti ber-
ulang kali. Ehusus di Sulawesi Tenggara penelitian arkeologi
dapat dikatakan sangat terbatag, p=danal daerah inl sangat
potensial untuk penelitian itu. Lebih khusus lagi di daerah
Kolaka, usaha penelitian arkeclogi sama sekall belum per-

nah dilakukan.

2.1. Keadaan Geografis dan Geologis
Fropinsi Sulawesi Tenggara adalah daerah tingkat 1
yvang memiliki empat daerah tipgkat IT yaitw: :

- Kaougpeten Kendari dengan itukctan;a Kendari,

1

Ksoupaten Kolaka dengan ibukotanya Kolaka,

1

¥Yapuraten Buton dengan ibukotanya Bau-Bau,

= Kabupaten Muna dengan ibukotanya Iaha.
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wilavah Lropinsi ini, khususnya kabupaten Kendari dan
kabupaven Keolaka terdiri dari gunung-gunung dan lembah dara-
tan yang luas, yang ditatupi hutan lebat serta alang-alang
yang diakibatkan oleh perladangan liar dan sedikit dataran;
sedang kabupaten Buton dan kabupaten Muna terdiri’ dari pulaw-
Fulau yang mengandung batu karang dan ditumbuhi hutan
bakau.

Propinsi Sulawesi Tenggara berada pada posisi 3° - 6°
Lintang Selatan dan 120945' - 124°6' Bujur Timur sebagai
bagian dari pulau Sulawesi. IFropinsi Sulawesi Tenggara ber-
batasan dengan propinsi Sulawesi Tengah dan Sulawesl Selaten
pada bagian utara, lauwt Banda di sebelan timur, l=ut Flores
di s=belah selatan, dan teluk Bone pada bagian barat., ILuas
wilayah Sulawesi Tenggara adalah 38,140 kmE yang meliputi
daratan dan rerairan.

Wilaysh kabugpaten Daerah Tinghkat IT Kolaka terletak
antara 2° - 5° Lintang Selaten dan antara 1209 - 122° Bujur
Timur secara geografis kabupaten ini terletak pada bahagian
‘barat propinsi Sulawesi Tengéara atau berada di pintu baras
propinsi ini, yang secara langsung menghubungkan propindi
Sulawesi Tengzara dengan propinsi Sulawesi Selatan, ' Esbupa-
ten Kolaka mempunyai batas-batas yakni :

Sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Luwu {Sulawesi

1

Selatan}), ' g

- Sebelah selatan berbatasan dengan kabupaten Buton,

Sebelah timur berbatasan dengen kabupaten Xendari,

Sebelah barat berbatasan dengan teluk Bone,
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luas wilayzn kabupaten Kolaka secara keseluruhan ada-
lah 30,310 km® dengan perincian : luas daratan 10,310 kmz,
dan luas perairan 20,000 kn” yang didistritusikan ke dalam
sepuluh wilayah administratif kecamaian, meliputi
- Kecamatan Kolzka dengan itukotanya Kolaks,
= Kec=natan Wundulako dengsn ibukotanya Wundulake,

- Kecamatan Tomslaa dengan ibukoianya Fomalaa,

- Kecamatan Watubangga dengzn ibukotanya Watubangga,
- Kecamatan [owswe dengan loukotanya Howewe,

- Eecamatan Tirewuta dengan ibukotanys Rate-Rate,

- Kecamatan Wolo dengan ibukotanya Wole,

= Kecsmatan Lasusua dengan ibukotanys Lasusua,

= Kecamatan Fakug dengan ibukotanya 0Olo-Oloho.

Eecamatan yang terakhir disebutkan, adalah kecamatan
dimana lckasi pinelitian penulis berada. Kecamatan ink mem-
runyal letek geczrafis yang memanjang dari utara ke selzian
dengan batas-batasmya sebagal berikut :

- Sebelah utara dengan kabugaten Luwu (Sulawesi Selatan),
- Sebelah timur dengan kecamatan Fowewe,

- Sepelah selatan dengan kecamatan Lasusua,

- 3ebelah barat dengan teluk EBone.

Kecamatan zakue terdiri atas 27 desa dan helurahag,
yaknl ; desa Ngaca, desa Lapai, desz Lahabaru, desa Yo-
gali, desa Mikuasl, kelurz:an Clo-0loho, desa  Lanipa,
desa Kajapahit, desa Fundono, desa latowu, keluranan
Satupntih, desa Mosiku, desa L.elewawo, desa Larui, desa

Watunohu, desa Sapowiha, desz Toaha, desa Tambuha,.desa Hu-
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rdu, desa Lsblpi, ﬁEﬁEPEE%EEjﬂaﬁ, desz ¥akue, desa Forehu,
‘z5a Lawata, desa Ponggl, desa Tolala, dan desa Fatikala.

Desa Lanipa yang telah disebutkan di atas adalah se-
huah desa ryang memiliki peninggalan arkeologl sebagaimana
j#ﬂg 2kan dibicerakan ini. Di samping itu masih banyak
lagi tempat-tempat yang memberikan indikasi ditemukannya
peninggalan arkeclogl berdasarkan infornmzsi yvang didapst
dari penduduk setempat, sehingga mengundang untuk dikaku-
kannya penelitian inteq;if.

Kecamaten Pakue memiliki luas 2,080 Rmz atau 20,17 %
dari luas wilayah kabupaten Kolaka, Untuk mencapai daerah
ini, dizunekan sarana transportasi laut yang menghubung-
kan ibukota xabupaten dengan.kecanatan ini dengzan waktu
tempuh antara delapan sampai sembilan jam. Sarana transpor-
tasi darat untuk menghubungkan daerah ini belum memungkin-
kan karena kondisi medan yang sangat sulit, nemun. demikian
usaha untuk menghubfngkannya tengah dilaksanakan yang di-
kenal dengan nama Froyek Trans Sulawesi.

Kecamatan rakmne Jjuga heréungsi sepagal pintu gerbang
kabupaten EKolaka di bagian-ﬁtara. bagi orang-orang pang
berasal dari Sulawesl Selatan deangan memperzunakan angkutan
lant menyusur pantal barat Kolaka, atau melintasl teluk
3one,

Keadzan permuksan wilavenh kabupaten ¥olaka pada unum-
nya terdiri dari gunung dan bukit yang memanjang dari arah
utara ke selatan mengapit dataran-dataran yang tidak begitu

luas tetari merupakan lahan yang potensizl bagi pengembang-
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1 sektor pertanian dengan rimclem areal dan singkat kemd -
‘ingan sebagail berikus
- Eemiringan 0 - 2 % seluas B2.762 ha. atau 9,32 % dari luas
wilayah daravan;
- Esmiringan 2 - 15 % seluas 78.358 ha. atau B,85'% dari
luas wilayah daratam;
- kKemiringan 15 - 40 ¥ seluas 277.811 ha. atau 31,37 ¥ dari
luas wilayah daratan;
= hamiringan ED % seluas 446.564 ha., atau 5C,43 ¥ dari luas
wilaysh daratan,
Jenis tanahnya pada umumnya terdiri dari : organosal, medite-
ran merah Kaning, mediteran coklat, alluvial, podzalik, dan
lotosol, |

DL wilayah ini tersebar pula sungai-sungai besar maupun
kecil vang dapat dimanfaatkan olehr penduonduk setempat, di an-
taranya untuk keperluan irigasi dan sumber air bersih ya-
itu : sungai Wundulako, sungal Ladongi, sungai Mowewe, sungail
Tamboll, sungai Wolo, sungai Balandete, sungai Konaweha,
sunzali ILoea, sungail Ulﬂ—Dlnhn; sungal Huko-Huko, sungai La-
susua, sungal Simbune, sungai Andowenzgga, sungai Welulu, su-
ngai Tokal, sungail Rante Angin dan sungai Kolaka,

Tuas wilayah daratan Kolaka adalah 10,130 m® avau
'1_ﬂ51.GDD ha. iuas ini dalam pengsunaznnya terdiri dari
tanzsh s&wah 1,28 % darl total -wliiayah darazan, dan selebih-
nyeg 98,72 % adalah tanah kering. FKelebihan tanah yang ada

tersebut dapat digarap umtuk pengembangan di sektor perta-

nian, pe-kebunan dan berbagal kegentingan rembangunan
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ainnya.,

Hutan produksi seluas 596.350 ha, Ini seluruhnya hu-
tan rimba yang memiliki potensi kekayaan seperti :; kayu ba-
yam, kayu cendzna, kemiri, rotan, dan berbagai jenis kayaz
serta hasil-hasii-hut®n leinnya. Di samping itu:' Juga
memiliki flora dan fauna termasuk di dalamnya fauna langka
sepertl ; anoa, dan burung maleo.

Daerah kabupaten Kolaks memiliki iklim tropis dengan
suhu terendah 19°C dan tertinggi 3%1°C, sedang suhu rata-
rata sekitar 24% hingga 28°cC.

2.2. Eeadaan Demografi
Fenduduk kabupaten EKolaka terdiri atas penduduk asli

yaitu orang Tolaki Mekongga yang bermukim di daerah ini,

dan selain itu terdapat juga penduduk pendatang yang ber=-
asal dari Sulawesi Selatan (Bugis, Makssar, Toraja, Mandar)
dari Sulawesi Utara (Minahasa dan Sangir), dari Ambom, dan
dari ‘pulan Jawa dan-Bali sebagal transmigrasi, FPenduduk
pendatang ini umumnya tinggal di kota, namunm ada juga yang
memilih tinggal di pedesaan sebagal petani. EKecuali trans-
migran yang berasal dari pulau Jawa dan Bali ﬁitempatkan

pada daerah tertentu di tiga kecamatan, masing-masing :

" kecamatan Ladongi, kecamtan Wundulakeo, dan kecamatan Watu-

bangga. : .
Selain penduduk pendatang yang berasal dari luar Sula-

wesi Tenggara, terdapat Jjuga pendatang dari tiga kabupaten

yang memang letak geografisnya berdekatan, Khusus yang bér—

asal darli daerah Kendari, mereka datang ke Kolaka disebab-
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kan ﬁleh beberapa faktor antara 12in : berpindah tempat tu-
848, mengikuti keluarga (karena zi2 hubungan -keluarga),
atau sebab-sebab lain., Merska yanz berasal dari Buten dan
Muna ada yang bekerja sebazal pezawal negerl, ABRI, guru

sekolan, petani, dan pekerizan lzinnya. :

2.3 Tinjauan Historis
Telah disebutkan di a%tss, tshwa penduduk asli vang men-
disml Kabupaten Kolaka diseshut oranz Tolaki, suku bangsa
ini mendiami pula kabupaten Kendari atau hampir seluruh ja-
sirah Sulawesi Tenggara, serta pulau-pulau tertentu.
Ferkataan Tolaki secara etimologl adalah To berarti o- .
rang; dan Laki berarti berani, yang secara terminologi ber-

arvl orang berani. Suku bangsa.ini oleh para ahli memperki-

rakan berasal dari arah .utsra dan timur, Mereka yang berasal
dari utara itu berasal dari Tiongkok Selatan yang melglui
Filipina kepulauan Mindanao, Sulawesi Utara, Halmahera dan
Sulawesi bagian timur terus-memasuki mudra sungai ILasolo
atau sungal Kcnawe'eha dan akhirnya memilih lokasi pemuki-
man pertama di hulu sungai itu, yakni pada suatu lembah
yang sangat luas, yeng dinenakan -adolaki (Sarasin, 1905
3T4; Xruljt, 1921 : 428; Abdurraul Tarimana, 1989 ; 51).
Untuk mengetahui latar belaksng kedatangan suku bang-
88 inil hingzZza mendiamli daerzn Sulzvesi Tenggara, berikut
ini-akan diketengahkaﬁ Emya{ buzn cerita rakyat (daza
etnografi) yakni : (1) Cheeo, yani zenceritakan hahwa yans
pertama nenek moyang suku bangsa Tolaki berasal dari pulan

Jawa, Khususnya dari daerah kKaki zunung Arjuna kemudian
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kawin dengan Anawai Ngguluri, salah seorang dari tujuh gadis
bidadari bersaudara yané berasal dari langit; (2) Faaa'Enu;
yang menceritakan bahwa ia adalah putra dari Wesande, 88~
prang wanita tanpa suami, yang menjadi hamil karena minum
air yang tertampung pada daun ketika ia memotong pandan di
hutan rimba di pegunungan hulu sungai Mowewe; (3) Wekoila

dan Larumbalangi, yang menceritakan tentang dua orang ber-

saudara kandung wanita-pria, yang turun dari langit dengan
menumpang pada sehelal sarung; (4) Onggabo, yang mencerita-
Kan teﬁtang Seorang laki-laki raksasa berasal dari sebelah
timur sungail Konawe'eha, dan yang datang dari 0lo-0Olcho,
ibukota pertama kerajaan EKonawe, dan kawin dengan Elu, cumecu
Wekoila {E?uijt, 1922 :694; van der EKlift, 1925 : 68-£9;
Traffers, j914 s+ 20%; Abdurrauf Tarimana, 1989 : 51).
Sarasin lebih lanjut mengemukakan bahwa orang Tolaki
menyebar dari danau Matana (Sulawesi Tengah) ke selatan dan
memilik lokasi pemukimen pertama di Andélaki, di hulu se-
ngai Eonawe'eha, dari sana kemudian memyebhar ke timur, ke
barat, dan ke selatan. FPada bagian lain dikemukakan bahwa
dari Aindolaki inilah orang Teolaki kemudian teppencar-ke
utara sampal Routa, ke barat sampail Eandeleha lewat Ambe-
kaeri dan Asinua dan ke timur sampai Latoma dan Asera
' (Abdurrauf Tarimana, 1985 : 47: Laorusu Ibrahim, 1987 : 3).
Seperti halnya daerah-daerah lain di Indonesia, pada
masa lampau timbul kerajaan, balk Reraﬁaan besar maupun
kerajaan kecil. Demikian pula di Sulawesi Tenggara khusus-

nya di kabupaten Kolaka dan Eendari, Jjuga bterdiri dua ke-
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\Jaan yang :ada mulanya berasal dari satu rumpun suku
ngsa, yaitu suku bangsa Tolaki.

Sebelum kedua kersjaan ini berdiri telah ada kerajaan-
kerajaan keeil, yaitu :; FPadangguni, Besulutu, Tambosupa,
Wawolesea, Lambo, dan Konde'eha. Menurut para penutur sil-
sllah rajs=raja, hingga kini masih terdagat sisa-sisa
peninggalan dsri kerajaan kecil tersebut, baik sebagai
peninggalan arkeologi maupun esnografi, misalnya reruntnh-
an istana raja Wawolesea di Toreo  (Abdurrauf TParimana,
1382 1" 54).

Seperti lasimnya kerajaan-Kkerajszan di Indonesia, bahwa
timbulnya kerajaan sering dimulai dengan ﬁeperangan antara
satu kerajaan dengan kerajaan kecil lzainnya. Demikian hal-
nya kefajaan kerajaan keeil yang disebutkan di atasy kerun-
tuhannya disebabkan oleh peperangan di antars mag&ka. Juga
karena serangan kérajaaﬁ lain yang berasal dari luar Sula-
wesi Tenggara, misalnya peperangan antara FPadangguni dengen
Besulutu menyebabkan timbulnya kerajaan Eonawve, yang daerah
kekuasaannya meliputi daerah Kendari sekarang. Peperangan
antara wWawolesea dengan kerajaan Banggai, dan antara Lambo
dengan Konde'eha yang menyebabkan timbulnya kerajaan  Me-
kongza, yang daerah kekuasaannya meliputi daerah Kolaka
sekarang.

Oranz Tolaki yang berdiam di wilayah kerajaan Mokangega
di kabupaten Xolaka menamakan dirinya orang Mekongga, dan
mereka yang bterdiam'di wilayah kerajaan Lonawe di kabupaten

¥endzri menzmakan dirinya orang Konawe, dan yang berdiam
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di wilayah hulu sungai Konawe'eha bagian utara kerajaan Xo-
nawe dan bagien uvara kerajaan Mekongga menamakan dirinya
orang To Lalwui (Abdurrauf Tarimana, 1989 55?.

fang menjadi masalah dari kedua kerajaan ini adalah

sukar diketahul dengan pasti dari tiap raja yang ﬁémerintah;

Namun suatu kekecualian adalah raja Sangiz Nggincburu dan

raja Sangia yibandera yang masa pemerintahammya dapat di-

perkiraken pada jaman Islam berdasarkan cerita sejarah se-
tempat, bahwa kedua raja Tolaki itu adalah raja=-raja yang
pertama setelah meninggal dikubur secara Islam. Hingga
sekarang makam dari kedua raja tersebut masih ada dan dipe=-
-lihara dengan baik oleh keluwarganya.

Pada awalnya gelar raja dari kerajaan Mekongga dan
kergajaan Konawe adalah Mokole, mamum kemudian berganti men-
Jadli Bokeo untuk gelar raja Mekongga, sedang gelar raja
Eonawe tidak berubah, Gelar mokole ini, tidak hanya dipakai
oleh orang Tolaki saja tetapi juga oleh orang Mori, orang
Bungku, orang Luwu di Baibunta, dan Moronene.

Eeteiah menelusuri aenaré aingkat sejarah Kedatangan
suku bangsa inilhingga menetap dan mendirikan keraiaapt da=
pat dipastikan bahwa mereka inilah yang membawa atau men-
jadi pendukung salah satu umsur kebudayaan, yakni kebudaya-
~ an menempatkan mayat di dalam gua, sebagaimana yang akan
diuraikan dalam gembahasan seidnjutnya,

Dari segi bahasa, orang Tolaki baik Tolaki Eonawe mau-
pun Tolaki Mekorgzsa menggunakan bahasa Tolaki, Namun karena

perbedaan letak geografis, sehingga bahasa ini ferbagl men-




31 /
- g - L

_ Ede! P,
Jadi dua dialek, yaitu dialek bahasz Konawe, dan dialek ba-
hasa Mekongga. |

Bahasa Tolaki adalah’' salah satu bahasa yang tergolong
dalam keluarga bahasa Bungku-ILaki. Di dalap bshasa itu ter-
masuk pula banasa Mori. Bahasa Tolaki bersema derigan bahasa
¥wapute, Landawe, Moronene, dan bahesa Laiwui termasuk kelom-
pok bahasa Euﬁgku. Sedang bahaszs Hori terdiri atas bahasa-
di sekitar dazaw Matana (¥Xruijt, 1921; Esser, 1927; Abdur-
Yauf Tarimana, 1989 : 70).

Dalam riwayat penelitian di Sulawesi Tenggara, utama-
nya di kabugpaten Knlaka__hagyak i@ilakukan " olek kaum
orientalis dan nasuralis dari Eropah. Di’ samping itu terda=-
pat juga peneliti dari dalam negeri, dapn bagl para penelitl
umumnya bidang penelitiannya menyangkut masalah etnografi,
bahasa, perjuangan dan pemerintahan. Di antaranya adalah :

= Paul dan Fritgz Sarasin, dengan hasil Karya "Relse von der
Mingkoka-Bai nach Kendari, Sudost Jelebes", tahun 1905;

= H. van der Elift, dengan hasil karya "Mededeelingen over
de taal van Mekongga" tahun 1918, "Mekonggza (Kolaka)",
tahon 1920, dan "Het me'akol der Tolaki en To Mekongga®
tahun 1920; -

- A, €, Kruijt dan J. Kruijt, dengan hasil karya "Reis naar
Kolaka", tzhun 1921; ; ;

- Ch., Fingak, dalam karyanya "Dokumenta Kelaka", tahun 1€63;
- J..P. Fattiasina, dalam karyanya "3truktur Bahasa Tolaki"
tahun 1978, dan "Morfologi dan Sinvaksis Zahasa Tolaki"

tahun 1982,
Melihat hasil penelitian yang telah dilakukan oleh fe-
neliti yang disebutkan di atas, maka dapat dipasfikan bahwa

penelitian di bidang ErEEQIGEi belun pernah dilakukan, bailik

sumred maupen hentule-bentuk penelitian e~¥isiosi lainnya




whususnya di daerah ¥olaks, Suatwe kekeecualian, yaitu di ka-
bupaten Buton dzn Muna telah pernah dilakukan penelitien
erkeologi, baik dari FUSLIT ARKENAS (Pusat Penelitian Avkeo-
logi Yasional), mauzun mshasiswa yang akan menyelegaikan
tugas sxhirnya. Fadahal ;ika ditelusuri dan dilakokan usaha
Lencarian obyek-obyex arisslogi di daerah Kolaka, buksn mus-
vahil akan dijumpai sererti aga yang akan"diungkapkan imi,
mlﬂjauaﬂ historis dalzn penelitian arkeoldgi memrtunyai
arti yang sanga: pensing, di samping sebagal data sejarah,
Jjuga berfungsi untuk memberikan penjelasan tentang latear
belakang historis apzkah obyek penelitian tersebut telzh
pernah diteliti sebelumnya atau tidak. Dengan demikian man-
faat yang dipersleh sanga: besar, kerena melalui ini dapet
dipakal sebagai patoksn untuk membuat strategi penelitian
selanjutnya. Demikisnlah maksud dikemukakannya tinjauwan his-

taris ini.

2.4, Sistem Kepercayaan Masyarakatnya
Berdasarkan tu za2n pezulizan ini, sebagaimana yang

taruantum dalam judul 1 I 1."_1 "'E- 1"..1 TRt ;_'Lf_ll--ldl |..|.:._-i G"I.la

—— o

Lawatu, Kolaka, Sulzwvesi Tengzara" (Suetu aAnslisis Sistem

Fznguburan), pada besian sub judul jelas menyangkut konsep-

. Xonse p Kepercaysin mSgyarz£at »EﬁdJRLFE kebudayaan ini, ka-

rena itu ~ penting urcuk dizsmukakan,
"Piap-tiap Kebuizyasr menpunyal Xonsepsl mengenal alam
dan iainya, terzasuk 3i dalamny2 manusia, yang berasal
dari pengalsman-gengaliaman manusia, yang diabstraksikan-
nya menjadi ka*u,151-:mn%e zi, teori-teori, dan pendiri-
an- pendirian" (Zoentjaraningrat, 1980 : 386).
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Jengan teori: yamg dikemukakan di atas dapat dijadizen
andzsan untuk melihat dan mengamati sistem kepercayaan orang
“ole£i terhadap alam semesta dan 2lam gaib,

Seperti halnya dengan berbazszi suku bangs¥ di Indoresis
orarg Tolaki pada jaman dahulu jug2 menganut kepefoayasn se-
rertl animisme, dinamisme, dan dewa-dewa. ¥ereka mengenzl
dews langlt, dewa bumi, dewa bulan, dewa bintang-bintang
dan lain sebagéinya. Menurut kepercayaan mereka, cada da-
s&rnya semua. dewa se¢bagal wakil Tuhan adalah baik, aksn

tetazi Jika ada yang melanggar wetentuan yang telah diga-

e

risken oleh Tuhan, maka dewa memberi huuman -alam terha-
dazn¥a, yakni hukuman ysng disebus sbala (bala dan bencana
alam} (Abdurrauf Tarimana, 1989 : 229).

wepercayaan terhisdag roh olen orang Tolaki sangat
beasar baik roh yang baik, maupun roh jahat. Roh yvang balk.

adaleh : o wali (jin), sanzgaleo (semangat), dan o nitu zate

{(ron orang mati), Sedang roh jahat seperti : o nitu g ahoma

(setaz), pondiana (kuntilanak), o so (burung jahat penjelima-
&3 orsng). Menurut mereka segéla Jenis penyakit oleh orang

¥ .Li--"‘“"-r ]
aﬂa;%h disebabkan oleh roh jahat, bukan disebabkan olsh

rursn atan virus.

arang Tolaki memrunrai konsezsi bahwa alsm ini terdizi

‘ates “iga bagian, yakni : hanu merdoda (alam nyatz) yang

dilazbangkan sebagal tudubk manusi=z; hanu metoku (alam bas -

yangsn) yang dilambangkan sebagei semangat; dan hanu tehi

(2lam zaib) yang dilambangkan sebsgal jiwa atay roh manuzia,

Felikztan bahwa crang Zolaki menzkonsepsikan alam dalam
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qubungén dengan konsepsl rereka mengenal menusiz dengex
21stem perlambangan berdasarkan asosiasi. Selanjutnya alzn
rrata oleh orang Tolaki membazinya dalam tiga tagian, yak-
£i 3 lahuene (langit, dunia atas) dengan sezala isinya yarz
dilambangkan sebazzi kepala manusia; wawo 'wuta (permukass
cuml, dunia tengaa) dengan segala yang ada di atasnya ys=zz

dilambangkan sebagzal dada menusia; dan puri wuta (dasar :urmi,

cunia bawah) yang dilambanzkan sebagai perut¥ damn kaki.
ma2nusia,

Sebelum orang Tolaki menganut agama Islam dan Kristen,
mereka telah mengenal Tuhan, sebuban untuk Tuhan ialah =
ombu (Yang disembah, difuja}. Dialah yang menciptakan
jagat raya inil dengan segala isinya, Ié bertirdak atas
“eshendak-Nya sendiri, begltu pula kelahiran, kehidupan
dan kematian berada daléam kekuasaan-Nya,

Eini orang Tolaki menganut agamna Islan dan Kristen —e-

nvebut Tuhan dengan istilah Ombu Ala Ta'ala (Tuhan Allsh)

atau Ombu Samena (tuhan yang Sesungguhnya). Orang Tolaki

juga mengenal banyak dewa, dan tiap-tiap dewa-diberikan
nama menurut status dan fungsinya atauy menurut nama Tem-
rat persemayamannya di salah satu bagian alaw., Dewa ter-

tinggl disebut sangia mbu'u (kepala dewa)., Dewa inilah

yang bertindak sebagal penysmbung lidah, $itah Tuhan
{ sbdurrauf Perimena, 1989 ; 287).
Orang Tolaki meyakini bahwa segala sesuaiu, baik =ah-

luk hidup maupun bdenda-benda mati memiliki roh, BRoh inilak




35

yang memunz<inkan hidup setiap maniuk dan memansapkan ke- =
dudukan setizz benda. Mereka memfunyal kexuatan yang mele-

2ihi kekuatzs alam nyata, Napun seksrang dengan masuknya

agana Islam Zzn Kristen, kepsreayasn seperti yang diursikan

ci atas tele:x ditvinggalkan. Meskizun . terdapat EEEI:lFEhagian

UTENg avau mesyarakat sevemzat yarg masih memegeng teguh
kepercayaan ini, utamanya msngensi kejadisn alam ini, roh-

Toh jahst, mitos, dews-dewz dan  kepercayaan-kepercayaan

leinnvya.
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BAB 111
DESKRI¥SI DAN IDENTIFIKASI

Degkripsi dapat berarti penggambaran atau pelukisan
Sesnatu hel secarz seksama delesa bentuk verbal, untuk cen-
capai suatu tujuan. Istileh deskripsi dalam arkeclogi di=
Lergunakan untuk menggambarkan segala sesuatu secara mez-
detall yang menyangkut data arkeclozi, baik deta artefsi-
tual maupun dsva non artefakbtusl, untuk selaniitnya dfrer-
gunakan melakukan analisis, hipotesis, interpretasi dam
eksplanasi dalam rangka pencapaian tujuan arkeologi.

ldentifikasi berarti pengenalan terhadap sesuatu,
¥yang di dalam arkeologi dipergunakan untuk mengenal data
secara cermat dan terperincil. Sehingga deskripsi dan iden;

tifikasl termasuk perangkat pengolshan data,

Z:1. Deskripsi dan Identifikasi 3itus

Sebelum memasukl Heskripsi dan identifikssi, terie«
bih dahulu dikemukakan definisi tentang situs. éitus
adalah .

n3atu bidang tanah, atau tempat lainnya, yang 4di a-
tas atau di dalamnya terdapat benda purbakala" (Ayatroha-
edi duk, 1981 : B7).

Situs dapat pula berarti tempat yang beszr atsu kecil
di mana ditemuken benda-benda arkeolegi. Dengan demikian,
maka situs dapet dis;mgulkanrsebidang-tanah yeEng memperli-
hatkan adanya indikasi erkeologis. Baik di atss maupun
yang terpendam di dalamnya, atau tempat di mana manusies

masa lampau melakukan aktivitas-aktivitas hidupnya sehzri-

hari.
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Situs guz Lewatu merupakan situs penguburan (burial si-

tes) yang terletvak di desa Lanipa. Desa ini masuk dalam wila-
yah administratif kecamatan Fakue, yang merupakan kecamatan
paling utvara kabupaten Kolaka, Sscara geografis pula desa
Léaipa berada di pesisir pantai bernadapen dengan teluk Bone
yang memanjang darli utara ke selatan.

Desa Lanipa memiliki luas #t,55 km® dan dan memiliki
batas-batas sebagai berikus :

" Sebelah utara dengan desa Fakue,

- Sebelar timur dengan desa Majagahirt,
- Sebelanh selatan dengan desa Labipi,
- Jebelah barat dengan teluk Bone.

Untuk mencapil situs ini dapat ditempuh dengan jalan kaki
gekitar kurang lebih dua kilometer dari ibukota desa, dengan
melalui jalan desa dan melinvasi pematang sawah milik pendu-
duk, serta rumpun pohon coklav dan petohonan lainnya.

gitus ini merupakan sebuah gua (cave) yang tersusun de-
ri batuan kapur (limestone), puaiai'mulut gua mengarah ke a-
rah selatan. Ketingzian gua diukur dari permukaan tanah rata
adalah kurang lebih empat puluh mever. Di sekeliling gua
(situs) diturbuhi oleh pepohonan besar dan kecil serta tum-
buhan merambat dan berduri sehingza menyulitkan untuk menca-
pai mulut gua,

paerah sekitar gua terdapat hamparan perkebunan coklat
milik genduduk setempat, persawahan yang tldas tergarap lagi,

anak sungai, saluran air, pohon-ponon besar dan kecil, dan

pukit-buxit.
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Situs gua lLawatu mempunyai dua bilik, yaitu bilik luar
dan bilik dalam, Xedua bilik ini dipisahkan oleh sekat yang
mempunyal eelah selebar 2,40 meter. 3erikut ini diperlihat -
#an ukuran-ukuran gua ysizu :

1. Bilik iuar :

- Lebar zulut zua = 8,50 meter
= Tingzi mulut zua = 4,27 neter
- Pﬁnjang ke dzlam = 17 meter
- Tinggi langit-langit = 20,43 meter
- Lebar rongga = 10 meter.
2. Bilik dalam :
- Lebar rongga = 8,87 .meter
- Fanjeng ke dalam = 12,25 meter
- Tinggi langit-langis = I meter

Keadaan permukasn gua tidak merata, makin ke dalen
gemasin menurun, strukter tanah pada baglan permukaanyz gem-—
bur dengan warng coklat kehitam-hitaman. rada bagian Tzr=suka-
an bilik luar dan bilik dalam ditemukan yakmi :

1. Bilik luar terdanasz :.

- Fragmen wadah

- Fragmen penutup

- Pragmen keranmik esing

- FPragren kerarik lokal (kereweng)
- Fragmen gelang dari-kullt noluska
- Fragren tulang manusia

- Gigl manusia

- Benda logam (mata uang Cina)
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= 3endz logam dan mata usng Jina

= Fragmen wadah mekan dz2ri anyaman daun ﬁ,ﬂfﬁtha_
s,
- = ﬁ 1"":! "-r
Eerang dan sipav laus (=aluska) i e 1.t
: .. __mT " "
. I :,,:l-" .l‘-. - .I*
2. Bllik dalam terdapas.: ;igf b .
Wea .
R, ¥ JE i .l
= Fragmen wadsh ﬁi;m‘? LR
= Fragmen tutup Wiy e

- Landasan Wadah

Temuan ini dibagi dalam duas tz2gian yailsu;

1. Artefak melipuvi : fragmen wadah, fragmen renutug,
landasan w=dah, wadah makan {éalimbi}, fragmen logem,
mata uang Jina (pete), frezmen gelang dari kuliv mo-
luska, fragmen kersmik asing, dan fragmen kezamik lo-
kal (kereweng).

2. ¥on artefek melipuci : friimen tulanz dan gizi manusis,

kerang dan sipuc laus laus (molusks).

Fragmen keramik asing dan lokal digemukan berbanr dengs=
Temusn lainnya, sedang wadah dzn Zenutup tidak ad% vang utuh
lzzi. Namun dslam hal ini untuk mepperlihskkan bentuk wadah
dzn tutup yang masih utuh, gfenulis memasukk=2n tiga buah femuzn
{¢éata pendukung) yaitu duni yang ditemukan di desa EE;EWawn,
zobelah utara desa lanipa ¥ini tersimpan di museum Eendari,
Deva ini dimaksudkan untuk memperiihathksn bentuk, pola hias,
orsnz yemg mempergunakannys baik lari segi strata soaial, mau-

cun tingkat usianya. Data ini juzs alkan hanyak membentua dalz—

" menganalisis permasalahan secars zezeluruhsn,

jonsentrasi temuan ber uset :iada bilik lusr gaz ini, ke-
suz1i untuk temuan landasan wedsz, fragmen penutup dan wadah-

nya yéng berukursn  lkeell (Fror=ingarie) eebaheplin hessr
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ditemukan :ada bilik dalam. Hencurnya keranda (duni) yang
berbuzt dari kayn ini, disebahbkan oleh faktor-“sktor seperti
cuaca. panas, dingin, gangguan binatang, air, crang-orang yang
datang mencari benda-benda yang disertakan dalam duni. MNamun
Yeng :asti adalah duni tersebut memiliki dayas $alan vang ter-
batas, dibandingkan dengan berda-benda yang %=-bust dari lo -

E2m E7aun tatu,

Je2e deniifikesi Temuan

idensifikasi ini bertujuan untuk menjeleskan temuan-
temusan secara tergerinei meliputi : bentuk, ukuran, jumlzh,
pahan, tipe dam pola hias. Identvifikasi ini berdasarkan sam-
pel cdengan pertimbangan bahws sampel tersebur Zapat mewakili

TEMUEn=- Lemuan secars keseluruhan.

J+2e1. Wadah (foto 1, gambar 3, 4)
Temuan ini seluruhnya berupa fragmentaris her -
sumlzh 76 buah (berdasarken samzel) besar dan kecil de-

nEgan dkuran sebagsy berikuv

- Fanjang ' antara 0,29 - 1,44 meter
- Lebar ancara 0,38 - 0,40 meter
- Pinggi antara 0,1f7 - 0,20 meter
- Kedalaman rongga anwara 0,17 - 0,22 meter
- Ketevalan kayu antara 1,% - 2 Cm.,

wadan ini berbencuk jerszhu dengen tipe lesung yang
zada bagian dasarnya berbencuk runeing wunpul, da%ar,
Yhusus yang ditemul:an sebelunnye di desé lelewawe, ada-

lah satu buah duni berukir lengkap dengan ‘pehutup,’
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sebuan duni znak-anak lengkap dengan penusup,
dan sebuah lazi wadah berpola hias dengan cara

melukis, Wadah berukir memiliki ukursan :

- Panjang wadah = E,GEImeter
- Ianjang tutug = 3,24 meter
- Tinggl wadah dan tutup = 0,73 metér
- Lebar wadan = 0,55 zete-
- Tebal kayu = 2 = 4 cm.

¢

Bentuk duni izi menyerupai perahu desgan tola
hiasan sebagzl berikut : sicetris, tumpal, gores
lengkung, gzelombang, geometris, dan floraistis,
(lihat foto é, 18 & dan gambar 5). Sedanzg duni

anak-analk berukuran

i

- Fanjang wadah dan pegangan 0,91 meter

- Lébar wadal. = 0,29 meter

1]

- Pingzi wadah 0,24 meter

= Fanjang tutup . = 0,59 meser
- Lebar tutug = 0,29 meter .
- Tinggi tutup . = 0,17 ﬁeter.
- Kedalaman ronggza = 0,17 mezer
- Ketebalan kayu = 3 = o &z,

Duni ini terlihat ada perbedsan dengan yang lain,
bentuknya tidak mengikusi beasux pershu mzlainkan
tercentuk forng yang kedua ujangaya mempurnyal pe-

zangan, sehinsza dimasukkan setzgal Sentux khu-

sus 7277 dipergunakan tagi =nak-anak yans mening-

zal dunia, Depilkian pula bentuk tutuinya rang me-

nyar.pal avar runah, diteri ukiren sederhzna pa-
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da bagian puncsk dan pegangamnya.

Lari segi ukuran, tampsknya duni anak-anak iai
hanya diperuntukkan bagi satu orang saja, (lihat
foto 5, &, gambar .g, 7). Terdapat pula sebuah du-
ni berbentuk perahu dengan pola hiasan %eperti
pada duni berukir, yang dibuat dengan cara melu-

kiskannya pada badan wadah. Wadah ini berukuran

- Fanjang = 1,96 meter
- ITebar = 0,30 meter
- Tinggi = 0,29 meter
= Kedalaman rongga = 0,24 meter
- Ketebalan kayu = 2 cm,

wadah ini dalam keadaan utuh,. meakipﬁn terdapat
kerusakan (lapuk) pada bagian bawah dan samping
wadah., Wadah ini tidak memiliki tutup (hilang)
namun memiliki pola hiasan dengan cara melukis
menggunakan gat pewarna darli tumbuh=-tumbuhan

(warna merah). Fola hiasan serupa dengan yang

terdagat pada duni berukir. (lihat fote T, E).

3.2.2. Penutup (foto 9, 10, gambar 8, 9)

Te¥uan ini geloruhrya.berjumlah 57 buak,
dalam bentuk fragmentaris fTerbuat dari kayu
utuh dengan berbaga: uvkuran baik besar maupun
keecil {berdasarhan,samgel} dengan ukuran :
- Panjang annzara 1,02 - 1,57 meter
- Lebar antara Q0,28 - 0,45 meter

- Tinggi antara 0,28 - 0,40 meter
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- Kedalaman rongga | =5 cm

- Ketvebalan kayu = 4,5 cm.

Bentuk penutup ini diidentifikasikan berupa bentuk
datar, dan melengkung (seperti atap rumah tradisie-
nal Toraja), berfungsi untuk melindungi benda-benda

yang berada di dalam duni.

3.2.3. Landasan (gambar 10)

~emoan ini Jugs terbiat dard %22 wouh bunder,
dengan Jjumlah KkKeseluruhan 40 buzah (14 buah dianta-
ranya masih utuh) berfunggi untuk mengusung duni
dan mengalasnya di tempat penyimpanan, Jumlah temu-
an Ini juga berdasarkan sampel dengan ukuran 3

- Fanjang antara 0,99 - 1,12 meter

- Garis tengah antara 5 =17 CH .

3.2.4. EKeramik Asing (foto 11, gambar 11)..

Keramik asing ini seluruhnya berjuml#h -37 bush
didn dalam bentuk fragmentaris. Jumlah ini berda=
garkan sampel dengan dasar sampel ini mewakili se-
luruh jenis temuan keramik yang didapatkan pada
situs tersebut, menyangkut : fungsi, tipe, pola
hias, dan asalnya. Fragmen keramlk asing linl dapat

diuraikan sehagai berikut:

- Pentuk meliputd :-mangiuk = 9
guci = 1t
pinine =
cangkir = &

batol =
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= Fungsi melipuci kegunaan keramik tersebut
dalam. kehidupan mereka sehari-hari seperti
wadah untuk makan, menyimpan perhiasan, .
dari - benda-benda berharga lainnya, - -perlam-
bang status sosial, menyimpan makanan dan
minuman, yang keseluruhannya dikategorikan
sebagai fungsi primer. Sedang fungsi sekun-
der, .-seperti bekal Kubur dan alat tukar.

- Pola hias meliputi : floraistis

titik-titik terputus
Polos (tanpa hiasan)
garis-garis lengkung
Pilin

spiral

jala (net)

bintik-bintik dan

garis-garis .
= Fragmen temuan : dasar
| badan dan
bibir .
- Negara asal : Cina

Yietnam dan

Eropah

T ﬁeramik'inkal {foto 12, gambar 12)

Keramik' lokal (gerabah) ini ditemukan,
suga dalam bentuk frageentaris (kereweng)

yang berjumlah sebanyek enam buah: (ber =
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dasarkan sampel) berupa
- Bentuk : periuk = 4
lain-lain = 1

= Fungsi + wadah memasz2k dan bekal kubur,

3.2.6, Gelang (fote 13, gambar 13)
Temuan gelang ini terbuat dari kulit moluska

berjumlah sebanyak dua buah dengan perincian :.

- Jkuran : garls tengzn =7 cCm
. ketebalan = B mm.
= Junzsi : perhiasan dan

bekal kubur.

Temuan ini berdasarkan sampel, dan dari informasi
vang diperolsh temuan serupa juga didapatkan oleh
penduduk di tempat. lain.

3¢2.7. Maza Uang Logam (Zo%to.13, gacdar 14)
Pemuan ini terbuat fari tembaga yanzg ber-
bentuk bundar, pada sisi depannya terdapat tulis-
an Cina. Sedang pada sisi belakangnya lagi terda-
pat tulisan yang diketahui sebaga} huruf Manchu.
Pada bagian tengah terdapat lubang yang berbentuk
bujur sangkar, berdiameter 0,45 cm. Ukuran benda
ini adalan : dismeter 2,5 om, dan tebzl 0,10 em.
senelah diﬁdentiii%aai dzpat dikevahul bahwa ben-

da tersebut adalah mata uang Cina, berasal dari

dinasti Ch'ing (Cresswell, 1971 : 44; Frio Widi-

yonio, 1986 ; 342). Temuar ini sebanyak satu buah
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(berdaserkan sam.2l.) yang oleh masyarakat seten—

Eat menyebutnya dengan istilah peve, berfungsi

‘8ebagal perhiasan dan bekal kubur.

3.2,8, Wadah Maken (gambar 1%) .

s Temuan ini ferbuat darli anyaman dain, g2isa-
sisanya hampir $idak dapat diidentifikasikan ka-
rena kondisinya yang sudah sangat rusax. Ditemu-
kan tersimbun dengan tenah yang sekalizus memper-
cepat proses pelapukannya. Bentuk benda -ini tidak
dapat dipastikan, nﬁmun dari keterangan yang diper-
oleh bahwa benda tersebutr diperzunakan untuk wadah
makan oleh masyarakat setempar pada jaman dahulu,
yang kini sudah tidak digergunakan lagi, Benda ini
dari segi fungasinya adalah sebagal tempat menyim -
pan makanan bagi si mavi, sebagal bekal kubur., Wa-
dah makarn ini disebut dengan istilah salimbl oleh

masyarakat setenist,

L1

3.2.9. Fragmen Tulang {fovo 1# Y=

Temuannya berjimlah sembilan buah (sampel),
Aan haslil identifikasi didapat - bahwa tulang -ter-
sebut adalah tulang manusia, yeng ditemukan ber-
serakan pada permukaan gua., Tidak ditemukannya
tengkorak kemungkinan karena telah hancur, atau
disebapkan oleh binktang dan gangguan-gangguan
lainnya.
%,2.10. gigi (fovo 14}

Jemuan ini adalah 1lime budn (samizl) yang ke-
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semuanya adalah gigl orang dewasa, ditemukan
Iberhaur dengan temuan lainnya, Temuan ini dipas-
tikan sebagai gigi orang (mayz:i) yang tersimpéen
gl dalam gua tersebut.
3.2.11. Eerang dan Siput Laut (foto 15)

Jumlah temuan kesrang izz siput {moluska’
adalah 20 buzh (berdasarkar sampel) yanz terdiri

darl dua kelas, yeitu kelaa Iilescyieds dan EsrLdﬂf

las gastropoda. Perfungsi setsgai makanan sehari-

harl oleh masyaraxat setenpa®, Zerta berfungsl
wla sebagai bekal kuhur bagi orang yang mening-

81 dunia.
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ANALISIS DAY INTERERETASI

analisis adalah suatu tingket dalam penelitien arkso-
1czi yang menggunakan mesode tersenti dengan cara menyusun
data secarz sistemartis sebagzi lzndzsan atau dasar bagl ze-
neiitian berikurnya (Ayasrohzsdi 4kx, 1981 : 5). Sedang
interpretasi dimaksudkan untuk memberl gambaran secara kon-
septual terhadap permasalshan yeng dibahas. Interpretasi
ddalah suatu tingkat dalaz penelitian arkeologi yang bertu-
juan memberikan penjelasan sec;ra terakumulasi yang berda-
sarkan dava,; pengolahan data, -teoristeori, hipotesis, ke--
rangka penelitvian, analisis, %erhadag suatu permssalahan
yang dibahas,

Analisis dan interpretasi yeng dimaksud mencakup hu-
bungan temuan-temuan dengan fungsinya sebagai sarana _pe-
nguburan, baik fungsi primer mautun fungsi sekunder, 3Se-
lain itu akan cdiungkapkan pola mengenai ; bemtuk, %ipolo-
gi, tingkah laku masyarakat rendukungnya, konsep kepercara-
annya, dan asiek-ascek 1Einnf3. -

Dalam pengolahan data dipergunakan bantuan cisiplin

ilmu lain, yemg. K bertujuan untux menunjang proses pengo-

lzhannya dalam rangka pencapslan “ujuan arEEﬂlﬂgi, sebab
telah menjadi ketentuen, suatu ilou tidak dagat berdiri
gendiri tanpa ditunjang cleh-disiplin ilmu yang lain,
gtudi tentang tingkah lzku casyarakat masa lampau
~zwe menjadi salsh satu Sujuoa rrbeclogl, juza demikian

se=bagai vopnsekwensi dari hukusm yeng berlako dalam dunia
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Llmu gengetanuan, Ilou readuXkuns yang dizaxzudikan 41 sini

ads.iah antrogologi, yangz dari sezi ohyek formal (tujuan)

sangav erat <slfannyz dengan arksolcgl,

Antropoliczi yang mempelaia-i manusiz dari sudus ciri-
ciri ficik dan kebhudayaannyz memiliki sabzos-2abing ilmu
untuk mendekati suatu permassalshan 41 dala= sengkajiannya.

e o R i 1 a0 - w5 -
“8.3n 58U calang yang dirergunaxan dalam #nalisiz dan in-

ct

erzretesl irl adalah etnolozi, vaisu ilmu bagian antropo-
logi yarz mencoba mencapai jengertian mengenai dasar-dasar
kebudayazn menusia, dengan mempelal‘ari kebudavaan dalam
kehidupan masyarakat ﬂariisehanyak mungkin suku bangsa
yang tersebar di seluruh muks busl [ada msasz sekarang ini
(Koent jaraningras, 1920 ; 4),

Dazian dsri etnolegl adzlsh etnomrafi veng dlperguna-
kan untux memgeroleh bahan tentsng masysrekat dan kebudayae
gn Zsrl suatyu sux<u bsagsa, Etnogrerl dirergunzkan dalam
pembahasan ini, karena didasarkan atas data yang diperoleh
dalam penelitian yailsu bahwa sistem penguburan yang &kam
diungkagkan ini masih dijuh;ﬁi oleh orang-crang yang masih
hidup (saksi). 5alah satu cara untuk memferoleh data seba=
gaimana yang telah disebutkan te:dahulﬁ, adalah metode wa-
wancara Sebagal salah satu fase pengumpulan bahan dalam
etnografi.

3ebazaimana umumnya peristiwa kematian, dianggap oleh
masyarakat masa lampsu sebagai lerpindshan dari alam dunia
ke alam arwah. Xefercayasan ini sszbenarnya telah dikenal

gseizk masa kehiduzan Derburu dar nenzumpulkan makanan ting-
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wat  lanjut. . (kehidupan di gua-gua), bahkan jauh sebelum=~
nya, Bukti arkeologis yang dapat disebutkan di sini adalsh
ditemukamnya kuburan manusia lembah Neander yang terkubur
bersama beberapa alat batu dan sejumlah tulang binatang.
Bukti lainnya adalah gamhar telapak tangan (hand stancil),
gambar babi rusa dan gambar lainnya yang kesemuﬁnyﬂ membe-
rikan indikasi adanya kepercayasan masyarakat pada masa lam-
pau’ terhadap adanya hidup sesudah mati dan terhadap sesuatu
yang gaib dan sangat mempengaruhi kehidupan mereka sehari-.
hari, Bukti-bukti ini memperlihatkan adanya tanda-tanda
religius yang timbul oleh karena disebabkan kodrat manusia
sebagai mahluk berakal, dimana dipengaruhi pula oleh adanya
gejala-gejala alam yang tak mampu ditafsirkan oleh akalnya.
Eesadaran tentang adanya kehidupan sesudah mati tim-
tul oleh karena pengalaman-pengalaman hidup yang dialamil-
nya, selain itu timbul pula konsep kepercayaan akan adanya
kekuatan luar biasa (supernatural), yang diakibatkan oleh
adanya gejala-gejala alam dan tak mampu dikendalikan oleh
kekuatan manusia, Kepercayaaﬁ ini disebabkan pula oleh
keterbétaaan akal dan sistem pengetahuan mereka, dimama .
ke percayaan ini diterjemahkan dalam bentuk pola tingkah
laku sebagai mepifestasi pemujaan kepada roh nenek moyang
karena gejala-gejala alam seperti badai, topan, petir,
guntur, dan lain sebagainya dipandang sebagai suatu gejala
adanya roh nenek moyang, &tau adanya suatu kehidupan di
luar kenidupan mereka dan sangat mempengaruhi kehidupannya,

Konsep kepercayaan pemujaan arwah dan adanya hidup
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sesudah mati dapat diamati melalui tinggalan-tinggalan:
‘ereka yang berhubungan dengan prosesi penguburan yang
telabh berlangsung sejak lama itu. Demikian pula halnya
dengan permasalahan yang akan dibahas dalam tulisan ini,
yaitu sebuah situs yang pernah menjadi tempat pefiguburan,
yang mana temuan-temuannya berupa wadah penguburan dan
temuan-temuan lainnya yang kesslurnhannya dapat digunakan
dalam usaha merekonstruksi cara penguburannya serta Konsep:
kerercayaannya.. Di samping itu dapat pula digambarkan
latar belakang konsepsi kepercayaan mereka, serta aspek-
aspek lainnya yang berkaitan dengan temuan artefak dan non
artefak.,

Memperhatikan masalah pemujaan terhadap arwah leluhur
dan kepercayaan akan adanya hidup sesudah mati, sudah ba-
rang tentu akan terkait pula dengan suatu fase kebudayaan
yvang menhasilkan budaya-budaya materil dengan latar bela=--
kang penciptaannya diilhami oleh pemujaan terhadap arwah
nenek moyang (leluhur), dan kepercayaan akan adanya hidup
gesudah mati, Fase kehudayaaﬁ yvang dimaksud adalah , -kebu—
dayaan megalitik, yang merupakan suatu masa dimsma pemu =
jaan terhadap aréﬁh leluhur mencapal pﬁncaknya,_ﬂahkan
gejala dan cifi-cirinja masih terlihat sampal sekarang,

yang dikenal dengan tradisi mezalitik.

Jika kita berpijak pada terminasi megalitlk yang ser-
ba kompleks, maka bentuk peninggalan kebudayaan materilaya
cenderung menyesualikan diri dengan kondisi dan situasi .

lingkungan alam di mana dia berada, sepanjang tujuannya
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verorlentasi pada femuj2an arwah leluhur. Contochnya patung
-4u-Tau di Toraja, walaupun dibuat dari kaya tetapi dilihat
d8ri tujuannya jelas merupakan salah satu ciri deri tradisi
megalitik di Sulawesi Selatan (Harun Kadir, 1977 : 93).
Keranda (sarkofagus) yasng ditemukan di Bali-yang ter-

buat dari batu, berisi tulang belulang yang sebagian besar
rusak, dan barang-baramg berupa perunggu serta besi dan
manik-manik., Ini menandakan adanya persepsi tentang kehidu-
pan sesudah matl yang ditandai dengan adanya bekal kubur.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa kebudayaan

© ¥yang diciptakannya cenderung mengikuti keadaan lingkungan

di mana kebudayaan itu berada, maka batu dan kayu dari segi
material berbeda tetapi dari segi tujuan menunjukkan.adhnra
persamaan. Sekurang-kKurangnya sebagai wadah kubur bagi.
orang yang meninggal dunia atau tujuan-fujuan lainnya. Bah-
kan kondisi 1ingkﬁngan dapat pula mempengaruhi perkembang-
an hasil-hasil kebudayaan sehingga variasi-varias; bentuk
men jadi banyak, sesuai dengan kehendak masyarakat pendu-
kungnya. .

Temuan sarana penguburan dan temuan lainnyg yang di-
dapatkan pada situs gua Lawatu merupakan landasan untuk
memulai pembahasan ini dalam rangka mengmmgkapkan masalah
yang ada di balik peninggalan-peninggalan itu. Dari dasar
ini pula diharapkan dapat digambarkan mengenal sistem-sis-
tem yang berlangsung pada masyarakat. pendukung budaya ini,
baik sistem sosial, sistem kepercayaannya, dan yang lebih

khysue lagi adalah sistem penguburannya.
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S-%us gua Lawatu merugakan sebus2 situs pemguburan yang
seriesak pada ketinggian dan terisolir cleh keadaan goeografis

Jang  sullv dijangkau. Di tempat ini telan berlangsung suatu

5183%:7 penguburan yang bercorsk jra-Cslam dan didukung oleh
suatu Kelompok sulo Wangsa yang disebut sukuy hangéé Tolaki.
suku -2ngsa ini merupakan kelompok etnis yang sebelur agama
Islar menyentuh kepercaysan mareka, hidufldalam su2sans yang
renun  dengan aktivitas bercorak dinsnisme ¢an animisme serta
ke perzayaan-kegercayaan lainnva,

Sebzgaimana lasimnya kehidursd duniez yanz dizlami oleh
geriar orang, setiap kelompok masvaraxat fasti ada akhirnya,
Zegivi pula suku bangsa Tolaki pada Zaman dahulb utamanys fen-
anlter s Mebudsyaan menzuvbitr marst &3 Zzlzw pus, memznlang kehi-
duparn ini sebagal proses perjalanaz: cznuiu %e alam arwah. Se-
~inggz ssat-saat yang menetukan itu dibust sedemikian hikrmad
S4r tra yang menjadi elta-cita gzlas keridupan dunia arwsh
lapat Terwujud, yakni =mendapat tempat yang layak,

Lepercayaan akan ddanya kehidupsn setelegh mati bagi ma -
glarzr a3t masa lamiau merupalan hsl yeénz sungas prinsipil  se-
ningss membutuhkan persiapan-perziagsn yeEng matang, Lterutama
sada waktu penyelenggarsan meyat menuu k2 temdat reristira-
~atar. ataw - ke .tempat tujuarn akhirrra.

Zrpsesi pengantaran mayat ke temzan temakaman adalah su-
2tu axsivitas ritusl yang verlangsun: dengan berbagai upacara,
vang Tsrzngkaian dan merupgakar suatu slestem yang berlaku cada
=uaty z=2lompok mesyaraket pencukunsnys pada maaa lampau,

3ebazsimana yang dijumual pada zituz zua Izwatu dimans
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ciuruhk temuannya merupakan pelengkap sarana penguburan.

‘Ada yang dipergunakan untuk menyimpan mayat (kerangka)
“isebuv keranda, yang oleh masyarakat setempat menyebuvaya
ieéngan istilah duni. Duni ini terbuat dari batangan kayu
yang diberi rongga untuk meletakkan kerangka di dalamnya.
Duni secara keseluruhan terdiri atas wadah dan tutup, dan
setelah diidentifikasi dapat dikerahul bentuknya yaitu
wadah berbentuk perahu dengan mengambil tipe lesung,

Wadah ini dilengkapi pula dengan penutup yang bentuk-
nya : datar, lengkung (seperti atap rumah tradisfional Tora-
Ja), -dan tutup berbentuk atap rumah. Penutup ini juga ter-
buat dari. kayu batengan (tanpa sambungan) yang berfungsi
sebagal pelindung benda-benda yang ada di dalam wadah, Di
sini terlihat adanya variasi tutup yang berkesan adanya
usaha untuk memberikan bentuk indah pada duni sebagai tem=-
zat untuk meletakkan kerangka orang yang telah meningzal
dunia, .

Wadah ini dibuat dengan mengambil prinsip kerja pem-
buatan perahu (cara ini Juga terlihat pada pembuatan lesung
kayu untuk menumbuk padi), yang proaes kerjanya sebagai
perikut géng pertama disiapkan adalah hatangan.kayu-yang

oesar dan dipotong sesuai dengan ukuran yang dikehendaki,

* kemudian diberi rongga dengan cara memahat bagian tengahnya

ggar diperoleh cekungan untukrmelétakkan kerangka. Kedua
ujung wadah ini dipetong lurus sehingga berkesan tidak se-
perti bentuk perahu yang terlihat sekarang, akan tetapi
jika dilihatw dari cikal bakal perahw yang pertama kali
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-wafnel olen Tzsyarsist mass lamzau tidek musgehil bentuk se-
curd ini sdzlzn bentuk vanz tertsma £tsu bentuk sederhana,

I3t puls *®

TETt1 behwa diiilihnye tentuk t=rshu disebeblkan

acenys konssizl pemikiran mewsia tenteng perzhu arwah, Selan-

Jutnya diursivzn, bshwa setelszh terhuatan wad

ik

h gglesal peker-
Jaan selanjiutnrz adelah ;embuefen tutup dan landasannya,

Fenutup wedah, ysng berfumgsi unsuk metin ndungi Kerangia
den benda lzin wang ada di dalam duni jugs sarbust dori kavy
utuh, dengen uxuren berveriesi. Untuk Fenutuz ¥ang berbentuk
lengkung paniszznya melebihi wedsh sehinggez jike direkoms-
truksi akan iié&patkanlbentuk rerahu yang runcing pada kedua
wjung etasnya. 3edang penutul yanz berbentuk datar, ukurannys
kKurang lebinh zzma dengan ukursn wadah.

Di s5ini 2x&n dijelaskan fule bemtnk tutup yang ditemuksn
racs situs-situs di desa Lelewswo (sebagai iaﬁa vendukung),
seo2zeimang yenz telsh dijelasikan pada bagisn terdshulu. Pe-

nutey ini berciatuk "Aepertli atap rumsh, lengkap dengsh wedsh

M

yang diperuntizian tegl snak-snzk. Sentuk bsatuk wadahnya sa-

1
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w8 sekali $ifzs dapat diker sn s=tagsl bentuk perahu,

1r
4F]

agoy berszifas Fhusus sehszb ershils diZerhatilan lebih menye -

bl

I_

rur2i bentuk Song dimsnsg ads Kedua ujungnys terdapat fegang-
an. Lemunzrian Sessar bentukx inl adalah perkembangan kemudian
atsu denzern Kata lain duni ysng demikiesn ini khusus untuk
ansv=snek, Seb 't pada daxrrays Lise terizdl variagdi-variassi
Bentuk yang Sidshendskl clel wmasyHT2ef gesucl deppgan rerker-

npnran skalars, dapat pula diinterprefisgikan sebagsi sustiu

kererceyaan <shwa bagl anzk-2nak yang merninggal duria
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elum dianggap perlu untuk membuatﬁan kendaraan arwah un-

tuk mengantarkannya, karena dianggap belum mempmyal dosa

@tau dianggap masih suci, Sehingga wadahnya pun dibuat da=-
lam bentuk demikian, Alasam ini dibuktikan dengan melihat

duni itu sendiri yang terlihat masih utuh, jadi dapat di-

pastikan dibuat pada masa-masa terakhir. .

Dari segi variasi dapat dikatakan‘ada perbecaan dimana
dalam hal ini dibegi men jadi dua yaitu berhias dan tidak
berhias, yang berhias dibedakan lagi menjadi dua bagian
yaitu pela hiasan dengam wkiran dan pola hiasan lukisan,
Untuk yang berukir dipakai oleh raja (mokole) dan keluarga-

nya, sehingga duni ini disebut duni mokole. Duni ini dipe-

nuhi berbagai pola hiasan yang dibuat dalam bentuk ukiran,
memenuhi hampir seluruh permukaan duni. Motif hiasan pada

duni tersebut adalah : geometris, floraistis, pilin, tumpal,

simetris, dan gelombang. Melihat motif-motif hiasannya da-
pat dikatakan bahwa motif tersebut telah dikenal se jak ma-
53 prase jarah, yang terbawa sérta rada waktu kedatangan
nenek moyang mereka.

puni berukir ini kelihatannya hanya diperuntukkan bagil
keluarga raja sehingga dundi tersebut dibuatlseindah mungkin
mengingat yang mempergukannya adalah raja dan keluarganya.
Dapat juga berarti sebagel penghormatan yang diberikan kepa-
da raja sehingga selurub kepgndaian mengukir ditumpahkan,
sebagal Ppenghormatan terakhir.

parl segi teknik pengerjaan tampaknya mereka sudakl

mengenal peralatan dari logam yang dipergunakan untuk mem-
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uat duni dan benda-benda keperluan lainnya, dimana benda
‘oZam inl telah dikenal oleh nenek moyang mereka yang ber-
fungsi sebagai senjata, atau berfungsi sebagai peralatan-
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya.

Dari seluruh temuan duni (wadah dan tutup) memperli=-

hatkan adanya usaha untuk men-stilir bentuk sebenarnysa

(perahu) kepada bentuk yang simbolik (perahu arwah), yang
disesuaikan dengan tujuan pembuztannya sebagai -wadah

penguburan atau kendaraan arwah., Hal ini sejalan dengan

rerkembangan pengetahuan mereka, dan kondisi lingkungan

dimand KkKebudayaan tersebur berada turut pula mempengaruhi-
nya. sehingga terlihat bentuk-bentuk seperti vang dijumrai
itu, dan sebagai perbandingan adalah bentuk perahu arwsah
di Kalimantan, (suku bangsa Dayak), Mamuju (Sulawesi Sela-
tan), dan tempat=-tempat lainnya di Indonesia " dimana tipe-
tipe perahu arwah menomjukkan perbedaan sesual dengan kon-
disi daerah masing-masing. f

Untuk menguatkan wadah dengan tutupnya, dibuwat lubang
pada tonjolan kayu yang terddpat pada kedua ujung wadah dan

tutumya, yang berfungsi untuk memasukkan batangan kayu

"yang dijadikan tempat mengikat wadah dengan penutupnya. Zs-

lain cara tersebut di atas masih ada cara lain yaitu denganm
jalan membua: tonjolan pada bagian tepi pematup, gang di-
ukur sesuai dengan ukuran tepi wadah. Sehingga apabila tu-
tup diletakkan di atas wadah akan menjadi kust, Karena ti-
dak terdapat celah yang dapat memPengaruhlnya.

Temuan lain yang didapatkan pada situs gua Lawatu dan
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ih berhubungan dengan duni adalah landasan duni yang

“bagian ditemukan dalam keadaan utuh (14-buah) dan sele-
bihnya dalam bentuk fragmentaris., Landasan ini berbentuk
bundar (batangan kayw bundar), dipergunakan untuk mengusung
duni dari tempat pemberangkatan menuju kg-tEmpaf'ﬁenyimpanr
an (gua). Selain itu dipergunakan pula untuk landasan duni
agar tidak langsung bersentuhan dengan tanah, yang memper-
cepat proses pelapukannya atau untuk menjaga keseimbangan
duni, mengingat permukaan tanah dalam gua tersebut fidak
rata,

Dari keterangan yang berhasil dihimpun, bahwa gua yang
dijadikan tempat menyimpan duni hanya pada bilik luar saja,
ini terbukti bahwa hampir seluruh temuan didapatkan pada
bilik luar. Termasuk témuan pendukung lainnya, sSepertl kera-
mik asing, keramik lokal dan laim-lairmya.

Eeramik-keramik asing yang ditemukan berserakan pada
permukaan tanah, seluruhnya dalam bentuk fragmentaris. Me=-
ngenai ditemukannya keramik ini pada situs tersebut karena
disertakan dengam'pamiliknyalaetagai bekal kubur., Demikian
pula halnya keramik lokal (gerabah) ditemukan dalam beptuk
fragmentaris, kegunaannya juga sebagai hekal kubur, Naran
gerabah ini lebih berfungsi khusus karena dipergunakan un-
tuk menyimpan makaman, yang disertakan dalam duni sebagsi
bekal =i matl, Sama seperti wadah makan dari anyaman daun

(salimbi).

gelang darl kulitv moluska, benda logam, ditinjau dari

segi fungsinya dibedakan mE.El-jE"ﬂi dua, yaitu sebagal per-
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“i8580 dan bekal kubur. Perhiasan yang.diaertakan dalam -
¢ro=es Tenguburan telah dikenal sejak masa sebelumnya, - sed
F2Ttl yang ditemukan pada penguburan megalitik.

Deri identifikasi bentuk duni yang telah dikemukakan
te:dapulu. 78ltu berbentuk perahu dagat ditelusuri dari as-
Pek kebahasaan yakni dawi hasil wawancara dan data tekstual
direrolen hasil bahwa perkataan mokole diambil dari hahasa
Tolaki yang berarti perahu, dengan demikian dugaan bentuk
duni itu adalah perahu, diperkuat oleh tinjanan kebahasaan,

Ini semakin memperkuat pula Pernyataan bahwa sesungguhnya
Fenggunaan fperahu bagi masyarakat pendﬁkung kebudayaan ing"
telah lama dikenal cleh mereka, bahkan kedatangannyapun '
menggunakan perahu untuk melintasil lautan sebagaimana yang
dikemukakan oleh beberapa ahli.

Sedemikian vitalnya penggunaan perahu bagi masyarakat
teraebut, Behingga.m&mberi kesan bahwa perahu dapat pula -
dipergunakan untuk tujuan mengantar: arwah orang yang telah
meninggal dunia menuju. Ke alam arwah. DRarl sebab itu fungsi
perahu mesjadi wadah penguburan meskipun dalam bentuk sim-
bolik (kendaraan arwah).

Dalam struktur pemerintahan Kerajaan pun perkataan mo-
kole diabadikan sebagal gelar raja, meskipun dari segi mak-
na bahasa tidak menunjukkan relevansi yang mendasar. Namun
keryataannya bahwa penghargaap mereks Serhadap perahu di-
aplikasikan ke dalam bentuk benda yang berfungsi salkral
dalam keniduzan keagamaannga..

Mervanzkut pola hias yang terda}ev pada dunli mengam -

barkan tingginya nilai seni yang dimiliki, ini berarti pu-

"

]




ey

a0

. b2hwa ternyata menskipun hidup 2alam suasana terisolir

=t2pl keinginan mengekspresikan rsrasaan Jiwa dalam bentuk
=enl tetap ada, Dari pola hias ini, dipercleh gambaran bah-
wa untuk mengekspresikan perasaan mereka ke dalam bentuk

seni, tidak hanya pada hal-hal parnz berhubwngen dengan kedu-
niawian, melainkan juga pada hai-+al yang bersifat religius.

Dalam hal perbandingan bensux duni sepersi yang dijum-
Fal rada situs penguburan Pabuun, 4i kecamatan Xalumpang,
kabupaten Mamuju, dimana duni yang berfungsi sebagai wadah
penguburan juga mengambil bentuk perahu. Dari segi pola
hias tappak adanya-perhedaan yaitu pada kedua sisi duni ter-
dapat ukiran timbul kepala kerbau sebanyak tiga buah berje-
Jeran, meskipun demikian terdapat juga duni yang tidak ber-
hias., D1 s8ini terlihat adanya fpersamsan-persamaan yang di-
tampilkan, walaupun lingkungan dimana suatm: kebudayaan. tus-
buh dan berkembang sangatv mempengzruhinya, -karema ‘berasal
dari satu induk kebudayaan, .

Di Tana Toraja kendaraan arwah dipersonifikasikan da-
lam beptuk hewan kerbau, yang dikeorbankan untuk menyertsi
roh nenek moyangnya menuju ke alaz arwah., Anggapan mereka
apatila hal ini vidak dilakukam maxa panannyé akan gagal
dan &kan mendapat wabah penyakit,

Sebagai contoh pemujaan roh nenek moyang di Tana Tora-
ja de;at"dilihat pada .upacara mahene, yaitu uracara peng-
gantian kain pembungkus mayat. Upzzara ini menunjukkan ada-
nya tsnghormatan sekaligus remu j2an Kepada Tch nenek moyang

T

yang sampail kini masih dilaksanaksn,
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Dalam hal sistem penguburan yang berlangsung pada situs
£ud Lawatu, memperlihatkan adanya suatu kepercayaan bahwa
“reng yang telah meninggal dunia arwahnya akan diantar oleh
kendaraan perahu (perahu arwah), merupakan manifestasi dari
obyek pantulan dari suatu peristiwa penting yang “pernah di-
alami oleh kelompok masyarakat tersebut pada masa silam, Ya-
itu kedatangan mereka yang mempergunakan perahu sebagai ken-
daraan.

Beralihnya pamdangan mereka terhadap dunia arwah dari
sebuah pulau sebagal tempat tinggal arwah, ke tewpat-tempﬁf
yang t;nggi dan gua-gua sejalan dengan perkembangan akal
dan sistem pengetahuannya terhadap alam kehidupam sesudah
mati, dan dipengaruhi pula oleh lingkungan dimana mereka
menetap dan menjalankan aksivitasnya.

Melihat Jjumlah temuan secara keseluruhan yang terdapaw
pada situs tersebut, sistem penguburan yang demikian ini
telah berlangsung cukup lama. Dard informasl yang diper-
oleh, bahwa siscem penguburan serupa ini dijumpail pula di-
berbagal tempat di daerah situs Tersebouv. Maka dari sebab
itu jumlah temuan yang didapatkan memperlihatkan perban-
dingan yang tidak seimbang, antara lamanya sistem pengghur-
an ini berlangsung dengan frekwensi temuan yang didapatkan.

gistem penguburan kolektif (banyak orang) dalam satu
wadah merupakan hentuk lain dimana pada awalmya berupa
sistem penguburan perseorangan, yang kemudian berkembang
men jadi penguburan kolektif karena adanya perkembangan

pengetahuan dan pertimbangan efisiensi.
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Hal ini dapat diambil perbandingan dengan yang ada di

: ~*ﬁhas.‘ﬂimana sistem pénguburannya adalah secondary burial
; AAmun orang yang dikuburkan dalam wadah hanya satu orang
[ sajda. Contoh lain adalah di Bali, yaitu ditemukanaya keran-
® da batu (sarkefagns) yang beprisi kerangka dalam p;aisi ber-
baring miring melengkung yangjumlahnya satu kerangka, dan
menurut R. F. Soejono, bahwa wadah aarknfagualitu berbentuk
perahu dengan dasar runcing, cembung, atau datar ditambah
pola hias geometris atau sakral (guna menolak hahaya) dan
alam arwah berada di puncak bukit (R. F. Soejono, 1987 : 6).
Dari segi bahan (material) pembuatan wadah ini, meru-
pakan peralihan dari bahan kayu berganti menjadi batu
sesudl dengan tingkat perkembangan masyarakat yang memen -
tingkan bahan batu sebagai bahan pembentukan benda-henda
ysng berciri sakral (megalitik), sesuai dengan kﬂn&isi alam
lingkungan Ldimana suatu masyarakat berada. Sebab hal ini
sangai mempengaruhi perkembangan swatu kebudayaan, dalam
hal ini bahwa.suatuw pola ﬁaaé; dalam penguburan orang yang
meninggal itu mengalémi penyesuaian dengan situasi-situasi
lokal tanpa meninggalkan unsur-unsur utamanya. yaitu perahu
sebagal wadah arwah yang menuju ke dunia arwah dengan se-
lamat (R. ¥. Soejono, 1987 : 5). Dengan landasan ini maka
I dapatlah dikatakan bahwa sistem penguburan yang hcrlangsung
pada situs guwa Lawasa memperlihatkan adanya corak khusus
yang diseauaikaﬁ dengan keadaan-keadaan lingkungan, meski-

pun unsur utamanya tetap bercirikan pada konsep  perahu

sebagal kendaraan arwah.
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Dalam kepercayaan suky bangsa yans kehidupznnya dekat
“engan air, maka gperahy merupakan sésuatu benda yang sa-
NEAE berarti dalam kehidupan sehari-hari, Khususnya pada
Suku bangsa pelaut, perahu merupakan wshana dalam kegistan
#ehidupan sehari-hari di laut, yang tidak dapat ditinggal-
#an, sehingga timbullah kepercayaan bahwa arwahaya akan
diantar pula oleh perahu kesuatu pulau di seberang laut-
an yang menjadi tempat tinggal arwah bila meningzal dunia
(ReF. Scejono, 1987 : 1). Oleh sebeh itu peti mayat bangsa
pelaut tersebut dibuat menyerupai bentuk perahu, demikian
pula sebuah bentuk perahu tirusn disertakan pada mayat
yang dikubur dalam peti tersebut. Cara-cara serupa ini
dijumpai pada daerah Indonesia bagian timur, yaitu kepu-
lavan Timor Laut, Tanimbar, dan Babar dimana peti dibuat
dalam bentuk perahu kemudian diletakkan dengan berbagai
cara sepertli di a£as Panggung, di atas pohon, di batu
karang, atau dikuburkan dalam tanah. .

Fada beberapa suku bangsa yang hidup di daserah peda-
iaman, peti-peti mayat pun diberi bentuk perahu, seperti
suku bangsa Toraja (R.F. Soejono, 1987 : 2). Selain
contoh yang dikemukakan di sini masih banyak yeng mem-
Lunyai persamaan-perszamaan seperti di pedalaman ¥amuju
{Kalumpang), serta daerah lokasi situs zug Lawasu:

Beberapa ahli menyatakan pendaratnya, bahwa perahu
sebagai benda yang mempunyal sifat sakral adalan suatu
gbyek‘paﬂtulan dari suatu peristiwa penting yanz pernah

dialami oleh suatu masyarakat pada masa silam, Eal ini

dapat dikaitkan dengam peristiwa rperpindahan k=lompok-
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‘oiumpok masyarakat ke tempat-tempat yang dituju dengan
AP
| Teka telah meninggalkan Tempat asal mereka untuk memulai

‘nEgunakan peranu atay kapal. Dengan perpindshsn ini me-

kehidupan di tempat baru, Di tempat penyebaran baru ini

i mayat dikuburkan dalamlgeti-peti yang berbentuk perahn
dan dunia arwah berada di tulau seberang yang dianggap
sebagai tanah asal, Kelak jika mereka menyebar ke pedalam-
an maka kebiasaan membuat peti mayat berbentuk perahu ini
dilan jutkan.

Dimanapun - mereka bertempat tinggal, kebiaszan ini
tetap dilan jutkan, termasuk di daerah pedalaman. Suatu
contoh betapa kuat  peranan perahu melekat dalam alam
pikiran masyarakat prasejarsh yang terdapat di pulau Bali,
Khususnya di daerah pedalaman pulau tersebut pernah -~ bere
kembang kebiasaan mengubur mavat orang yang meninggal du-
nia dalam keranda batu yang pada dasarmya menyerupai
perahu (R.FP. Soejono, 1987 : 4). _

Dari penjelasan di ates, terlihat adanya dua komsepsi
pandangan masyarskat masa lampau padsz tujuan arwah yvang
menjadi tempat tinggalnya, maitu kalau mula-mula terda-
pat anggapan bahwa pershu akan membawa arwah Lke sebuah
pulau sebagai dunia arwah, sedang di daerah pedalaman te-

' tap mempertahankan konsepsi perahu sebfgai kendaraan ar-
wah, akan tetapi dunia arwah fidak lagi berada pada pulau
seberang, melainkas berada pada tempan-tempﬁtlyaﬂg tinggi.
Contch yang demikian ini seperti yarg terdarpat pada situs
gna Lawatu, dimana mayat ditempatkan pada sebuah gua

yang berada pada ketinggian.
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=i-Teniaan lainnya edalen fragnen tulang den gizi
ierusla, temuen ini memgerjelas bahwa sisus gua Lawatu
“rupasan zitus penguburan (burizl sisz). Berdasarkan ha-
5-1 idenzifikazi dijeroleh bahwz 2aix frizmen tulsng mauzun
glgl manusia adalah milix orang dswazz ysng ditemilkan hers
baur dengzn texusn-temusn lzinnya.

menuray data yang dipercleh sSari nesil wawsncara ter-
hadap orang-orsng yang masih semzat menvaksikan jalammys
Froses renzuburan ini dapat dijelaskzn z:=zara kronologis.
Orang yang tele” meninggzl dunia tides dinakamkan seperti
yeng terlirat sskarang, melainkan disimpan pada suatu tempat
di dalam hutan, Tempat tersebut zdalss s=buah bangunan ber -
bentuk rumah panggung yarng mempunyai siang tinggi, wnsuk
menghindari mayat dari gangguan tinatzng dan gangguan lain -
nya. Untuk beberapa 1ama mayat tersebuat Zeraimpan, den se -
lama itu jula makansn yang menjadi kezemzran di masa hidup-
nya dianterkar pads waktu maken., “ayas ¥ang tersimpan 1lmu
akhirnya menjedi tulang teluleng, dan tifak langsung .dikm -
burkan, melainkan tatap ﬂersiﬁya:. Esrenz pencuburannya ada-
lah penguburan keluarga (kolektil), =2ke harus menunggu
keluarga lalnn¥a.yang meninggal thudlaﬁ. Fada saat fértenuu

iilakuken zersiapan-jpersiapan persantérer kerangke menuju ke

{ WEL R

tampat fang telzh ditentuker (gus). Zarsizpan ini adalan
erbuatar —ansunen pada tempat yang luas lan tidar Berdin-

b S L

Aing, Kerangka yang sela=a ini tsrsizcan dalam hutan dibuat-

wan kevrapdsz {duni), setelszh zelesal rereng lka-Yerangka itu

dimasukken ke calamnya, disertel desgar 1pacara ritual yang
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“ipinpin oles pezuka adat. Remudiam dimssukkzn pula benda :
“eranilk e2sing, keramik loksl, peraiasan (zelans den einein,
8erta perhiassn dari logsm), wadan makan den lain-lain.

Duni yanz telah berisi kerangka dan bekzl kubur terse -
out iemmdian ditempatkan di tengeh bangunan :em}éi upacara
(Baruka), Duni tersebut dikelilingi olen orsng-crangz, baik
Bnggota zelusrzarya mPupun ¥ang &kan menganisrian ke btempal
peryimpanan, Bari mulei diletakkannys duni disengah bangunam
tersebut ningza saat rengantarannya memakan waktu lima sam =
pal sepulch heri. Selama itu pula orang-orang yang mengeli--
1linzi duni, tidak meninggalkan teapat dzn selsra itu ° ber -
langsung tari-tariap ritual yeng diikuti oleh semua orang
yan: hadir, disertai dengen maken-maken dan minum minuman
kerzs tradisicnal (tuak).

Sebelum saat pengantaran kerangka berlanzsung, terlebih
dahulu Jalan yang akan dilaluil dipersihkan, antuek memudzahkan
para pengantar berjalan., Perjalanan menuju ke tempat penyim-
panan seluruhrya dipimpin oleh pemuka- adat yang berjalan
paling depan diiluti oleh pafa rengusung vang Jumlahnya sa -
ngat banyak. 32bzlum duni tiba di tempat tujusn, terlebih
dahulu diletakkan di atvas tanah, dan terjadi dislog antara

pemimpin upacara dengan roh-roh srang ysng telak meninggal

.}
dunia tevsebut, Setelagh selessi, duni diangkst kembali Ke=
pntree dirasukzan e dalam gua setagsl tenpat teristirshstan-
nya yang terazhir, Setelah segels Sesustunys selesai . Tom-
bongin renganter pulang dan dunl yang tersinpan tersebut

tidex bolen dikunjngi, kecuall =da upacara sermpa lagl.
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Fegasuran mayat di dalem wadah vzng menyerupal perahu

=
-

*L2h dikeral di Indonesia se jak masa leapau. Bukti-bukti ar--

u -

@0logl mesnunjukkan bahws kebiasaan renguburan tersebut ber-

aembang sejak masa Erase jarsh, hinggs dalam masa sejarah,
' Bahkan peads masa kinl keblassan tersebus masin betlanjut di
beberapa tempatv di Indonesia,

Dalzx kehidupan masyarakat yang lingkunzannva dekax
dengan air (tepd laut dan sungai), meka Cerahu merupakan sa-
rana transportasi pertama yang mereks kenal,, Decikian pula
halnya dengan kedatangan nenek moyang bengsa Indonesia ke
nEsaniars menggunakan perahu bercadik yang melintasi  laut
antara deratan isia Tengzara dengzan wilayah Indonesia, atau
dari FPormosa menuju Filipina terus ke Indonesia, Dengan de -
mikian perahu merupakan suatu sarana yang berfungsi untuk
mengantar senuju ke tempat yang dituiu. renyataan ini rupa -
nya merasuxi alam fikiran mereka, yang *2mudian direfleksi-
xan menjadi kepercayaan bahwa dalah menulu ke alam arwah,
tentu membutuhkan sarana untuk sampal ke tempat tujuan. Ka-
rena fungsi perahu dalam kéhi&ugan méreks adalah ssngat vi -
tal maka timbullzh =uatu konsep ¥epercayzan bahwa perahu da-
vat diperzungkan untuk tajuan menuju ve zlam arwah, Ini ber-
arti Tungsi rerahu ferbazi menjadl dua, zaitu ; fungsi se-

" hari-hari dzlam kehidupannya; dan funzsi simbolik wunbuak

(EAL— LN

wengahtar arwah menuje ke temgat btujusnnya, yang dikensl

vang dikenal dengan Konsep perahu arwah,

' Ada beberapa retunjuk ateu tanda-tanda dalam hal ini,

@galah satunya gambar-gambar  pershu pada nekara, Menurut
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72 dhli gezbar tersebut bukannva melukiskan perahu-ferahu.
digergunakan untuk berlayar merantau, melainkan melu -
kiskan gpereza mayesz, ¥eitu pershu yang oembawa roh worang
yang Telah %l dari dunia menuilu ke ekhirat. Roh-rorn itu
diantarkan desngan BEEgE_2 perayaan dan upacara, da; ke terca-
yaan akan gmnanya perahu mayat di Indomesia boleh dikatakan

umum (Soekmcno, 1982 : 7).

Dari terbandinzon tentuk dunidapas dikatakan ade gerbe-
daan yakni golongan rala (bangsawan) dan rakyst biasz, ini
ditandai deszzn adanya tkiran dengan berbagai pola hias yang
menutupl pernukean duni, Sedang szolongsn rakyat biass, duni
yang dipergunakan tida% berhias memkipun ada yang beriias
tetapl tidex berukir, =zelainkan diberi lukisan yang tzhannya
berasal dari ramusn akar-akar kayu dan bshan lainnya sehingza
diperoleh hesil warns werah,

Melihat opola nias dan bentuk duni, dapat ditarik kKesim-
fulan bahwa siatem celsapisan sosial -telah mereka Kenegl, yaitu
golongan bangsawas. dan zolongan rakyat blasa. Dari sinl dagat
pula digembsrkan adsays penghormatan psds orang yang Selah
meninggal dunia, yang Zitandai dengan Ireses Lemakeman: yang
penizh dengar #egistan dan berbagei upacera riszual.

Feranmik asing yanzg dijumpal sedagal bekal kubur nenan-
dakan adany:s hubungen fzngan dunis lusr. Keramik asing ini
dapat pula cerfungsi sstgai peénentu dersst sisial tagi
orang yang %2lah meninggal dunia semasz hidupnya. Dexmikian
pula dengan garaban (keramlk lokal) yang terbawa sersa mem =

panval fungsl ganda, seilain sebagal bekzl kubur, jugz diper-
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fundakan sebagal wadzn untuk menvimpas wmakanan sgpﬂrti
kereng dan sirut lazut, dan bahan raksnan lainnya, Selain ge-
-920 ada sebuah lagi wadah mekean yang oleh masyerakat seter-
= menyebutnya denzan istilah salinbi, yeng terbuat dari
gnyaman daun yarg difungsikan unsuk menyimpan makenan, sama
ceferil gerabah yanz jugé disertaxen dalen duni.

Enusus untuk gzrateh dages dikaiaken bahws <zknolozi
senbuatannya telah Ziikeishui tule oleh mereka, inl menandakar
Balwa teknologi gerabah hampir merata di selurun Indonesia,
Seperti yang diketarui bSzhwa di lndonesia terdsrzst tigs kom-
Tleks gerabah yang =enonjol, saleh sstu di esntareaya adelah
kompleks gerabah Eslumpang yang levak.glografisnya tidak ter-
lzlun jauvh dari lokasi situs sus Lawstu., lersebarsn Kompleks
zzrebzh Kalumpang yene cditelici oleh R, F. 3oejono dan D, J.
vulveney pada tahun 1962, dan Uka Tjandrasasmita dan Abu Ri-
dho pada tahun 1970 Sernyata kompleks gerabah Haliumpang itu
renyebar lebih luas lagil ke dseraxr Maros. Melihas genyataan
ini, tidak menufu; wemungkinan kompleks gerabah ¥Xalumpang
sampai puls pengarusnys (pengaruhnya) éi daersh zitus gus
ILzwatu berada.

ferhiasan-terhiasen 8eperil gElAng yang terinat dari
114t moluska (kersag) dan berda logan berbentuk bundar {pe-

el yang " menandakan - adanya kesan untuk merias diri,

]

Talenz dan gerhiasesn lainnya jérg diserfekan sebzzal bekal

Loour juga telah dijumpsl pada masa kebudoyaan oszalitik
dimana manik-manik fan slat-alat dari perunggu ditemuken

wsrbaur denzan tulsag belulang manusia,




70

Xedatangan suwu bengsa DPolakl setagal masyarzzat cen-
LHung budaya menzuburkas mayat di dalsm gua menurnt bzbera-
t3 ahli diperkiraksn dapi arah utara daa timur, mereks ber -
s2l darl Tiongkok 3elatan yang melalui Filipina kepulz:an
¥indanao, Sulawesi Jiera, Halmanera da&n 3ulswesi” baglen  t1-
mur. Jalur kedatanzzn suxu bangsa . inl sebagian beszr melinta-
51 perziran yang sangat luzs, Oleh Karsnanya teknolozl <»ans-

rortasi yang dikenzinyz adslah perahu, untuk =sazial k

dege =
rah tujuan mereka.

Lokasl pemukimzn tertama suku banzsa ini menurut arli
seperti Sarasin dan Eruijt adalsh sebuah lembah yang sengat
luas bernama Andelaki, Letak daerah ini yaitu perbataszzn
antara kabupaten Kolaka dengan kabupaten Kendari, den dzri
8ini Kemudian menyebar ke.arah selatén, timur, dan ke. arah .
tenggara,

Suku bangsa Tolaki yang mendiami Jasirah 3ulawesi Zeng-
gara ini, mendiriks=z kerajaan. Masinzg-masing .kmrajaéh Me -
kongga depgan deeran kekuassan kabupaten Keolaka sekarang,
dan kerajaan Xonawe derngan déerah keku=zsaan kabupzten Kandardi
sekarang. Menurat sitos kerajaan ini didirikan oleh dus orang

bersaydara yaitu Wekoila dan Tarumbalenzi. Wekoile men 2di

raja di kerajaan Kenawe d3n Larumbalanzi menjedi raja di
kerajaan Mekongga. Fehiduran masa itu, utamanya kehiductz
keagamaén masih menzdnut keLercayagn ninek moyang mere:a
yvang dibawa dari dﬁeran'asalnya, dan sekaligus terbawa zula

rola-pola Kebudayasn yeng didukungayve zerte diprakiekks: da-

delam kehidupan sehari-naci,
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K2Cstangan agama Islzn di Sulawesi Tenggara diper:i-
reken tzéa abad ke 19 Yang dibawa oleh orang-orang Bugile ~
-cone 4dan Luwu, karens Ladz masa itu tslah terjalin hubuzzan
isngan daserah tersebus, Hubungaen ini bukan hanya bersifet
Folitik sevazl juga hubungsn kekeluargsan. Kedaténg Islan
4zususnyz éi Kendari darn 7olaka digerkirakan juga berassl
cari Buton, 4i samping yenz berazsal duri 3one dan Tuwu, ka-
Tena zZuzcn adalah daerah vanz rerten: ka2li menerima TIslsanm
sepagal zzama di 3ulawesi Tenggara.

Gelombang masuknya Islam ini tidak secara serentak,

mengakikcatkan daerah-daerah yanz terpencil dan terisplir

g
oleh keadsan geografis yang kevat, tTetap menganut agams
Yepercayaan nenek moyang mereka, Sshinzza apa yang menjsdi
tradisl rereka tetvap bertszhan termasuk sistvem penguburan
vang ditempatkan ﬁalam Eus.

Ehugus daerah Kolaka bsgiun utsra, dimanz situs ini
terada yang pada masa icou sangat sulit o terfangkair: '.oleh
rengaruh Islam, sehingga tradisi ini mesih berlanjut. Menu-
ra% hasll wawancara yang diyérnleh, baawa sistem penguburan
ini terrenti setelah datanzgnya DI Lil di deerah tersebus
dzn tenzg-Islamkan mereka, Janun demi<ian ada pula kelomiok-

ompok masyapzkit yang nasih enggsn menerimanya, dan Rl -
cup terpsnsil dl dslam hutan. 322ab memang sebelum datangnya
renzeruh Zslam kehidupan deresa delan suasana terisolir,
sph dari pengaruh dunia igdr., Dengan mengalirny2 pendatang-

;endatzng dari Sulawesl 3elatan dzn dserah-daerah lainnya

an= kewudiagn menctap di Tsmpat-Temist pemutklman yang semula
ans Ke

o —
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“idiami oled suknp bangsa Tolaki semakin me-tercepat [roses
‘slamisesi, ¥arena kedatangan mesreks jugz -snbawa agama Is-
lam sebagal zzama yang telah laza 2ianut..

3ustu kel yang menarik dalam pembahasan ini, yaitu teh-
wd sisten perguburan serupa ditenukan di-berbaghi daerah
Sulawesi Zelsasan, sepersl Ealumzang. (Mamu:iu), Enrekang,
dan Folmas, :zhkan di Tana Torzja yang masln verlanjut sam-
pal sekarang rang menuru® gara ahll =ehspsl kelaninsan dari

tradisi megalitik, Melihat kenvatass ini, -2ka dapat dipas -

tiken bahwa-sistem penguburan yanz demikisz mempunyzi akar
kebudayaan yang =sama.

Menempatxan mayat rada tempat-fempat rang tinggi atau
semzat-tempst sakral lsinnya merupe<an cirl sari kebudayzan
megalitik, isdikasi ini terlihat pula psiz masyarskat
yanz menjadiden gua Lawatu sebsgzal senpas =eaylmpan mayat.
Gejala inl tidak terleias dari <“ons:zp kosmczonl yang merela
anut, dimznz Sempat-tempat tingzi dianggarp sebagal ftemgpat

’ B E 23 E
berzemayam roz: nencek moyeang mereka, Semp2t bersemayamnya
roh vang menisggal dunia, dan szngst memgengaruhi kehiduran
mereka di dunia.

Untuk mesjaga agar perjalenan, keduduwan, dan kehidup-
annya di alsg zrwah tetap terjsnin oaka orsng Yang mening -
gzl dunie bissanya dibekali berbagasi keperlian sehari-hari
sepagal oekal dalam menempuh ze2jalzinan k2 ilam arwah.

Feristiwz kematian yang menurus Anggazin masyaraxat
peniukung ketudayaan lIni sebagal BLSsvl raze? berpindahkaya

kehiduran seszorang darl alam duniz xe alzt kenldupan gails,

BT
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viiam rangka perpindahan itu persiapan-persiapan yang di-
~@kukan harus sedemikian sempurna, karena menyanghkut kese-
Lematan €1 mavi dalam menempuh perjalanan dan kedudukannya.
sehingga suasana askral dan mistik sangat menyolok terlihat
bada upacara pengantaran mayat ke tempat reristirahavannya.
Begitu pula mayat yang tersimpan untuk sementara waktu di
dalam huvan, karena menurut anggapen mereka roh orang Yang
telah meninggal tidak langsung meninggalksn badan si mati
sehingga timbullah kepercayaan bahwa orang yang mati ter-
sebut membutuhkan makan, oleh sebab itu anggota keluarga
si mati mengantarkannya makanan pada waktu-waktu tertentu
sebelum diadakannya upacara penguburan yang sesungguhnya,

Tradisi yang paling menonjol dalam ritual kematian
pada masyarakat pendukung budaya mengubur mayat pada tem-
pat kKevinggliam {éﬁa} yaitu pada masyarakat Tolaki, adalah
penghormatan pada'arwah prars 'ving telah meninggal dunia,
Terbukti dengan mengantarkan makanan bagi si mati, upacara
pengantaran, gemberian bekal kKubur,: dan- upacara-upacara
ritual lainnya.

Bukti-nukti arkeologis yang ditemukan pada situs gua
lawatu pada prinsipnya sanget bertentaEngan dengen tata cara
genguburan menurut hukum Islam, btaik dari segi artefaktual
maupun dari segi konsep ke percayzaannya, terutama konsep ke-
percayaan alam sesudah mati yang merugpakan warisan darl
ke percayaan nenek moyang mereka,

Duni yang menjadi wadah pemrpebhnron fada masyarakat di
daeran tersebut dari segl fungsi menunjukkan beberapa per-

samsan dengan daerahedaerah l.in i1 Indonesls, baik segil
d e e
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ingsi primer zaupun funzgsi sekunder. Fungsi primer, seba-
i1 wadan kuabur sedang fungsl sekunder setagal kendaraan
arwah., Duni vang ditemukan lada situs zua ﬁawanu memperli-
natkan bentuk-Baatuk ¥eng mengalami perkembangan bhentuk,
sejaian.danga;-;erzenbaﬂgan §item penzstarusan dan"konsegp
“epercayaan rsreks, dergan tidak meleizskan fungti forshu
sebagal kendzraan arws-,
Konserpsi alam pikiran masa ctrasejzrah menurut Sartono

Kartodird jo d=n kawan-kawan adalah sikap terhadap alam se-

-sudah mati, adalah percaya bahwa roh sesehrang tidak lenyap

Pada saat orang meninggal, tetvapi tetap hidup serta memidiki
kelanjutan dalam ujud-ujud rohaniahnya. EKarena itu roh lelu-

hur itu dianggap sangat mempengaruhi jalan kehidupan ketu-

L]

runannya di dﬁnia ini {Sartono Kartodirdjo dkk, 1975 : 190;
Ayatrohaedi, 19856 : 73). Kelanjutan dari kepercayaan ini
dapat pula kiza lihat pada masyarakat pPendukung kebudayaan
mengubur mayat di dalam gua, dimana konsep kepercayaan ind
masih terus dipertahankan hingga datangnya pengaruh Islam
dalam kehiduian keagamaan meréka;

Sarana renguburan yang dijumpai rada situs gua Lawatu
dapat pula menggambarkan kehidupan spsial Ek;numi pada ma- -

syarakat pendukung kebudayaan ini. Dijumpalmya temuan-temu-

" an sepertli ; keramlk asing, keramik lokal, gelang dari ku-

1it moluska, serta benda logam dan mata uang dapat menjadi
patokan bahwa sesungguhnya kehidupan mereka telah mengenal
aistem-sistem sosial meskipun sangat sederhana. Dari segi

bentuk duni juga memperlihatkan adanya stratifikasi sosial

—

TR
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“ara golongan raja dan bangsawen, dengan golongan rakyat
olasa. Temuan keramik asing yvang berfungsi sebagai penentu
derajat aoaial d4i tengah masyarakat, dapat pula berfungsi
sebagail alat tuykar menukar, tempat menyimpan perhiasan,
serta sebagai bekal kubur. Keramik asing sﬂhagaiiﬁekal ku-
bur dijumpai pada kelompok masyarakat yang mempunyai dera-
Jat sosial yang tinggi, atan golongan bangsawan dam raja,
Keramik asing yang berfungsi sebagai bekal kubur, disimpul-
kan sebagai benda yang disertakan pada masa-masa akhir
cenguburan pada situs tersebut, karena Kontak dengan dunia
luar baru berlangsung pada masa-masa belakangan., Dengan de-
mikian bekal kubur yang pertama-tama disertakan, seferti
gerabah (keramik lokal), gelang dan wadah makan dari anya-
man daun yang memang telah dikenal oleh masyarakat seTempat
sebagal hasil teknologi fradisinnal. Demikian' gnla untuk
venda logam merupakan benda bekal kubur yang disertakan
fada masa-masa aﬁhir’;@nguburan tersebut, sSebab berdasarkan
hasil identifikasi diperoleh kepastian bahwa temuan tersebut
perasal dari *uwar, -~

Perlu pula dijelaskan tentamg kondisi masyarakat pada
rasa kKeruntuhan kerajaan Mekongga pada awal abad ke 17 yang
diakibatkan oleh perpecahan dalam kalangan penguasa-pengua-
sa wilayah kerajaan (tono motuo), Ehusus kerajazn Mekongga

pagian utara dimana lokasi’situs berada, melepaskan diri

deri induk pemerintahan kerajaan Mekongga dan membentuk ke-

rajaan-kerajaan tersendiri.

Raja pertama kerajaan Mekongga yang beragama Islam

Mg ™l N (R e il
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“dalah Laduma gEelar Sangia Nibsndera pada abad ke 17, pada

masa ign Fula EE:LEI‘ I'Hja’ vaitu mokole berubah men jadi

cokeo, Gelar ini khusus untuk kerajsan Mekengga, sedang

rada kerajaan Xonawe rajanya tetap bergelar mokole.

Ferpecahan ini diakibatkan pula oleh adanya penguasa
daerah-daerah kerajaan Mekongga yang tidak mau menerima
131?“ sebagai 2gama kerajaan, 3ebab dalam kerajasn itu sen-
dirl terdiri astas tujuh daerah vang berada di ﬁawah perin-
tah raja (bokeo). Femisahan ini menimbulkan kerajasn-kera-
jaan .keeil. yang rajanya tetap bergelar mokole sebagal
mana istilah yang pertama sebelum berganti dengan gelar bo-
keo. EKelompok-kelompok masyarakat inilah yang menjadi pen-
dukung budaya menguburkan mayat di dalam gua, bahkan jauh
sebelum itu. Dengan masuknya Islam di dasrah Kolaka maka
secarg perlahan-lahan kepercayaan nenek moyang itu kemudi-
an ditinggalken, kecuali yang memang tidak rau menerimanya
dan tetap mempertahankan kepercayaan warisan nenek moyang
mereka:-

Sistem genguburan mayat'demikian ini m&sih dijumpai.
jauh setelah masuknya Islam. Ini disebabkan oleh faktor
masyarakat itu sendirl yang fTidak mau menerimanya selain
itu, faktor geografis yang Juga memegang peranaan penting
d4 mana daerah tersebut berada sangas terfencil dan sangat

zalit dijangkan. Akibanya senparuh T3lam &szu pengaruh

“ainnya menjadi lsmban proses penerinsannya, seperti yang
tarizdi pada daerah dimana situs ini berada.

ferdasarkan deta wawancara yang digpercleh, bahwa sis-
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| tem penguburas Yang demikian ini masih dijumpai oleh mereka,
i tan nanti getelah vxedatangan II AT1 tahun 1960-an yang ber-
h281l meng-Islam-kan masyarakat sevempat dan berzkhir pula

sistem penguburan yanz selama itu dilakukan oleh mereka,

¢+ mn

Mesklpun demikian masih terdagpat kelompok masyarsiat yang
Ltetap memeganz teguh kepercayaan nensi moyangnyz rada saat
itu, Wamun sekarang kelompok magvarabar (masyarzzat Seva.s:
sing) telah 3arhasil ditempatkan pzdas perkampungan- perkam-
pungan ramai oleh pemerintan setempat dan memeluk agama

Izlam.




18

il . ::.;. &

o Mo J{:'::{‘.;
BAB ¥ s . ._-,..‘.-‘,EFJ:@ i
e TuBA o
FERUTUE M

Aktivitas-manuvaia Pada masa 1ampau; yaitu yang berhu-
bungan dengan kebudayaan spiritual, merupakan permasalahan
yang sangat kompleks, karena kita diperhadapkan pﬁﬁa hal-
hal yang bersifa%: abstrak. Namun demikian kebudayaan spiri-
tual masih ada yang dapat diamati melalii nanifestasinya yang
berbentuk benda (artefak), sehingga dapat menolong kita
untuk menganalisis dan mengintergprevasikannya.

Eehidupan spiritual masyarakat pendukung kebudayaan
mengubur mayat dalam gua merupakan suatu sistem tingksh
laku yang orientasinya mengarah pada sikap hidup yang re-
ligius, dimana fenomena ini dapat diamati berdasarkan pe-
ninggalan-peninggalannya.

Situs gua Lawatu merupakan situs dimana suatu masyara-
kat pernah melakukan kegiatan ritual, dan dari fenomena ini
darat pula digambarkan tentang asiek kehidupan sosial, eko=
nomi, atau aspek-aspek lainnya. Earena suatu smaeyarakat
yang terdiri dari banyak indiéidu secara mutlak telah mem-

bentuk sistem kemasyarakatan yang berlake pada masyarakat .

itu sendiri.

- 5.1. Iesimpulan
tada bagian ini akan diperinci tentang hasil-hasil

yang diperolen dari analisis dan interpretasi sebagai kesim-
pulan akhir dari seluruh pembanasan. Adapun kesimpulan-ke = -

simpulannya {tw adalah sebagal berikut
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sistem penguburan yang berlangsung rada situs gua Lewatu
“dalah sistem penguburan kedua (secondary burial), yang
di Indonesia merupakan ge jala yang sangat umum, dan ber-
akar pada kebudayaan megalitik;

Konsep penghormatan terhadap arwah lelubur dan ‘orang
Yang telah meninggal dunia merupakan manifestasi dari
keterbatasan akal dan sistem pengetzhuan mereks dalam

menafsirkan kehidupan kosmogoni

Konsep perahu arwah merupakan refleksi dari keaddan hidup

mereka sehari-hari dimana sarana perahu sangat vital
dalam kehidupannya, yang kemudian berfungsi simbolik
sebagal kendaraan arwah;

wWadah (duni) adalah sarana penguburan kolekilf jyamg di-
peruntukkan lebih dari satu orang (keluarga), meskipun
terdapat duni yang diperuntukkan untuk satu orang seper-
t+i duni anak-anak;

Pada masyarakat pendukung kebudayaan ini telah mengenal

adanya stratifikasi sosialj

. Bahwa kehidupan dunia arwah sangat ditentukan oleh sikap

dan tingkah laku mereka semasa hidup di dunia, karena di-
anggap sebagail perpindahan semata;

Kuatnya kepercayaan akan adanya hidup sesudah mati, .da_
pat diamati melalui tinggalam-tingalan argeulugianya 5e-
bagai pencerminan dari kepercayaan tersebut;

Fandangan mereka terhadap alam arwah dapat dikatakan sa-

ngat sederhana, anggapan itu dapat kbt el s

tivitas ritualnya;
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- Kehldupan di qunig ﬁiﬁn%gap tidak membawa pengaruh yang

esensil pada kenidupan dunia arwah, Sehingga seseorang

¥ang mEninEEEl dunia akan memperoleh kedudukan sama se-

Perti ketika masinh hidup di dunia:

Sarana penguburan yang terdapat disitus tersebit adalah

S8rana penguburen pra-Islam yang bercorak megalitik;

Data arkeologis menunjukkan bahwa sistem penguburan inmi

tidak berlanjut lagi;

= Feranan pemuka adat ( penimpin upacarda) sangat feting,
mengingat aktivivas-aktivitas ritual memerlukan oTang
yang dianggap mampu dan manguaﬁai segala sesuatu ten-
tang alam gaib, tata upacara, dan pengetahuan spiritual
lainnyag

7 Dipilihnya gua sebagai tempat penguburam tidak terlepas
dari konsep kusmﬂgnni masyarakat tersebut, sebab tempat-
tempat tersebut dianggap sakral dan dipandang sebagai
tempat bersemayam roh-roh nenek moyang mereka, ini dise-
babkan oleh persepsi mereka yang terbatas;

- Adayan persamaan sistem pehguhuran ini dengan daerah
lain dapat di simpulkan bahwa sistem penggburaﬁ yang

demikian ini berasal dari satu induk kebudayaar,

5.2. Saran~Saran

Untuk mengetanui sesungguhny= bagaimana masyarakat
masa lalu berfikir téntang Eébudnyaan yang diciptakannya
‘haruslah memiliki data yang cukufp. Demikian pula untuk
mengetahul pagaimana tingkah laku maayarakat masa lampau

itu maka data-data yang sampai kecada kita, merupakan
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Dengan datg yang serba terbatas ini, diharapkan darat

menjadl suatu Pendorong dalem usaha-usaha mengungkap misteri
yang terjadi pada masa lampau, sebagai suatu tanggung jawab
moral untuk disumbangkan ke pada negara dan bangsa sahagai
salah satu wujud pembangunan di bidang kebudayaan,

Melalui kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan
Earan-sﬁran. kiranya usaha-usaha pengumpulan data (baik
artefak maupun non artefak) dapat dilakukan secara intensif
yang dilaksanakan oleh perguruan tinggl (Universitas Hasa-
nuddin}), sebagal lembaga ilmian Yang melibatkan mahasiswa,
peneliti, dan pihak-pihak lainnya demi kemajuan ilmu  pe-
ngetahuan pada umumnya dan ilmu arkeclogi pada khususnya.

Khusus kepada mahasiswa kiranya frekwensi penelitian
baik penelitian puﬁtaka maupun penelitian lapangan lebih
ditingkatkan demi menambah wvisi dan Eengatahuannyg tentang
bidang ilmu yang ditekuninya, Fenulis menyarankan pula seda-
pat mungkin data-data arkeclogis yang terancam kepunahan
sebaiknya dilakukan pendataan sedini mungkin, baik oleh
lembaza yang berwenang, maupun oleh mahasiswa agar kelak

tidak terjadi kesenjangan antara data-data dengamr masalah

"yang akan diungkapkan.

Akhirnya penulis menghimhau kepada yang sempat membaca
karya ilmish ini, Eiranya berkenan memberikan masokam-ma-

sukan demi kesempurnaan dan bertambahnya wawasan ilmu pada

umumnya dan ilmu arkeologi pada khususnya,
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